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ABSTRACT 
 
 
This research start from the existence of industry development in Boyolali. 
It is improving in each year, therefore researcher would like to identify the effect 
of accountancy responsibility to cost control in manufacture company in Boyolali. 
The aim of this research is to identify the effect of accountancy 
responsibility to cost control. Technique of collecting data use purposive sample 
with the needed data. Population of this research is 56 official employees of 
manufacture company in Boyolali registered in industrial and trade department 
Boyolali Regency. Sample of this research is 40 official employees. 
The result of this research show that there is significant effect of 
accountancy responsibility to cost control in manufacture company in Boyolali. 
Therefore, it can be concluded accountancy responsibility can effect the cost 
control in manufacture company in Boyolali. This research is quantitative 
research. Instrument of analyzing data is double linear regression analysis such 
as descriptive analysis test, classic assumption test, model accurancy test, and t-
test. 
 
Key word: accounting responsibility, cost control. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya perkembangan  
pertumbuhan industri di Kabupaten Boyolali. Pertumbuhan industri Kabupaten 
Boyolali mengalami peningkatan setiap tahunnya. Oleh karena itu, peneliti ingin 
mengetahui pengaruh akuntansi pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya 
pada perusahaan manufaktur Kabupaten Boyolali. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh akuntansi 
pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya. Teknik yang digunakan adalah 
purposive sample dengan kriteria yang diperlukan. Populasi dalam penelitian ini 
adalah 56 karyawan perusahaan manufaktur Kabupaten Boyolali yang terdaftar di 
dinas perindustrian dan perdagangan Kabupaten Boyolali. Sampel penelitian ini 
adalah 40 karyawan yang terpilih sebagai sampel. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa, terdapat pengaruh signifikan antara 
akuntansi pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya di perusahaan 
manufaktur Kabupaten Boyolali.Jadi, dapat disimpulkan bahwa akuntansi 
pertanggungjawaban dapat mempengaruhi pengendalian biaya diperusahaan 
manufaktur Kabupaten Boyolali.Model penelitian yang digunakan adalah model 
penelitian kuantitatif. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linear berganda diantaranya mengunakan uji analisis deskriptif, uji 
asumsi klasik, uji ketepatan model, dan uji t. 
Kata kunci : Akuntansi Pertanggungjawaban, Pengendalian Biaya.  
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1.   Latar Belakang 
Dalam proses industrialisasi yang hingga saat ini masih terus berlangsung, 
membuat semakin banyak perusahaan industri yang tumbuh dan berkembang 
secara pesat (Wahyudi, 2015). Daerah yang saat ini sedang berkembang pesat dan 
banyak dilirik para investor yang akan menanam saham dan membangun industri 
dikawasan tersebut adalah daerah Boyolali karena perizinan sangat mudah dan 
tidak membutuhkan waktu yang lama (www.perkembanganindustriboyolali.com). 
 Pemerintah kabupaten Boyolali sudah menyiapkan Perda RPIP Jateng 
yang berkualitas karena serapan tenaga kerja dari data yang akan menunjukkan 
UKM memberikan sumbangan yang cukup besar sehingga  RPIP ke depan 
menjadikan pijakan yang dapat menyambungkan antara UKM dan industri besar 
hal ini industri manufaktur. Melihat perkembangan tersebut penjualan kawasan 
industri tahun depan juga masih akan mampu tumbuh dua kali lipat 2.000 hektar 
per tahun (www.perkembanganindustriboyolali.com). 
Gambar 1.1 
Pertumbuhan Industri Kabupaten Boyolali 
 
Tahun Jumlah Perusahaan 
2011   97 
2012 97 
2013 105 
2014 132 
2015 135 
2016 151 
Sumber tabel : Badan Perijinan Penanaman Investasi Kabupaten Boyolali. 
Dengan adanya perkembangan tersebut, maka perusahaan harus 
mengatur dan mengelola sumber keuangan yang dimilikinya secara cermat agar 
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perusahaan dapat mempertahankan eksistensi dan keuntungan usahanya. Setiyanto 
(2017) menjelaskan bahwa salah satu bentuk dari mempertahankan keuntungan 
adalah perencanaan dan pengendalian. 
Rekap data industri Kabupaten Boyolali tahun 2015 yang terdiri dari 19 
kecamatan yang terdapat industri kecil, menengah dan besar. Jumlah industri kecil 
sebanyak 8.877, jumlah industri besar sebanyak 72, dan jumlah industri besar ada 
25 perusahaan. Jumlah keselurahan industri di Kabupaten Boyolali ada 8.974. 
Klarifikasi industri berdasarkan UU No. 20 Tahun 2008 (dinas perindustrian dan 
perdagangan Kabupaten Boyolali). 
Observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, bahwa dari 25 perusahaan 
besar di Kabupaten Boyolali belum semua perusahaan manufaktur menerapakan 
akuntansi pertanggungjawaban untuk mengendalikan biaya. Dari hasil wawancara 
peneliti dengan accounting dan kepala produksi bahwa ada 5 perusahaan 
manufaktur di Kabupaten Boyolali tidak menggunakan penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban untuk mengendalikan biaya yaitu menggunakan sistem 
informasi akuntansi. 
Perusahaan dituntut untuk dapat mengelola biaya secara efisien dan 
efektif dengan mengendalikan biaya dalam proses produksinya. Proses produksi 
merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dalam perusahaan, sehingga 
memerlukan perencanaan dan pengendalian terhadap biaya produksi tersebut 
(Anik, 2010). 
Melihat perkembangan saat ini, sistem akuntansi dalam perusahaan 
manufaktur erat hubungannya dengan sistem pengawasan produksi, karena 
sebagaian perusahaan manufaktur berada di fungsi produksi (Mulyadi, 2016). 
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Untuk mengumpulkan, mengklarifikasi data biaya produksi dan non produksi 
untuk menyajikan informasi biaya bagi kebutuhan manajemen. Menurut Pride et 
al. (2014), agar sukses di industri dalam akuntansi harus memiliki seorang yang 
tanggung jawab, jujur, memiliki latar belakang dibidang manajemen keuangan, 
dan mampu memberikan informasi dalam kegiatan produksi. 
Kegiatan didalam industri adalah pengolahan bahan mentah atau barang 
setengah jadi yang memiliki nilai tambahan untuk mendapatkan keuntungan. 
Segala kegiatan ekonomi yang bersifat produktif atau menghasilkan keuntungan 
inilah yang mengaharuskan seorang manajer untuk dapat mengendalikan biaya-
biaya masuk dan keluar (Nyakuwanika et al., 2012).  
Biaya dan keuntungan dalam usaha bisnis merupakan bagaian dari apa 
yang menentukan posisisi keuangan badan usaha (Siyanbola dan Raji, 2013). 
Tujuan dari pada perusahaan adalah memperoleh keuntungan semaksimal 
mungkin didalam setiap produksinya (Tarmizi, et al., 2010). 
Keuntungan perusahaan itu  dapat dilihat  apabila perusahaan itu tetap 
konsisten dalam tujuannya dan bisa bertahan dalam persaingan. Bahtiar (2013), 
Mengatakan dalam usaha untuk mencapai tujuan maka setiap perusahaan 
meningkatkan etos kerja secara baik untuk meningkatkan kinerja dalam mencapai 
tujuan perusahaan yang ditetapkan dan bersaing dengan perusahaan lainnya.  
Bersaing didunia bisnis yang semakin kompetitif strategi manajemen 
sangat dibutuhkan untuk mendapatkan keuntungan. Perkembangan industri 
membuat  persaingan bisnis menimbulkan masalah bagaimana peridustrian dapat 
bertahan ditengah–tengah persaiangan dari waktu ke waktu semakin banyak yang 
muncul (Setiyanto, 2017). Dengan adanya kondisi tersebut, para pelaku bisnis 
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dituntut untuk memiliki keunggulan kompetitif agar memperoleh keuntungan 
maksimal dengan pertumbuhan perusahaan dalam jangka panjang dan untuk 
mempertahankan kelangsungan perusahaan.  
Suatu perusahaan kecil atasan mengawasi kegiatan rutin perusahaan 
melalui kontak tatap muka dengan karyawan. Namun ketika perusahaaan 
mengalami perkembangan tanggung jawab pimpinan akan semakin besar 
sehingga harus ada kerja sama antara bawahan dan pimpinan perusahaan untuk 
mengoperasikan perusahaan (Nisak, 2016). 
Melihat luas dan kompleksnya operasional yang dijalankna oleh suatu 
perusahaan. Maka, tidak memungkinkan bagi pimpinan perusahaan untuk selalu 
memantau secara langsung setiap kegiatan produksinya. Sehingga pimpinanan 
harus mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab kepada bawahannya 
sehingga semua masalah yang terjadi dapat cepat diatasi dan diselesaikan (Ardiani 
dan Wirasedana, 2013).  Adanya pedelegasian tersebut muncul berbagai tingkatan 
pertanggung tanggungjawaban. 
Untuk membantu pimpinan perusahaan dalam kegiatan produksinya  
dibutuhkan sebuah penerapan, salah satunya adalah akuntansi pertanggung 
jawaban (Ardiani dan Wirasedana, 2013). Wahyudi (2015) mengatakan, akuntansi 
pertanggungjawaban dapat diandalkan seorang pimpinan perusahaan untuk bisa 
mempertahankan keberlangsungan hidup perusahaaan hingga tercapainya tujuan. 
Akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat  untuk melaporkan keuntungan dan 
penyimpangan bila terjadi dalam proses produksi (Wijayani, 2014). 
Adanya akuntansi pertanggungjawaban, pimpinan dapat mendelegasikan 
wewenang dan tanggung jawab ke tingkat pimpinan di bawahnya dengan lebih 
5 
 
efisien tanpa memantau secara langsung seluruh kegiatan perusahaan (Anik, 
2013). Wewenang dan tanggung jawab menurut Siregar et al. (2013)  adalah suatu 
kekuatan memerintah orang lain untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu  
dan pihak atasan berhak menuntut bawahannya untuk bekerja dengan kriteria 
tertentu. Sehingga, ini sangat penting untuk meningkatkan kinerja manajer 
sehingga perusahaan dapat memperoleh laba yang maksimal sesuai dengan tujuan 
perusahaan.  
Juita (2014) mengartikan, akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu 
sistem yang mengukur berbagai hasil yang dicapai oleh setiap pusat 
pertanggungjawaban menurut informasi yang dibutuhkan para manajer untuk 
mengoperasikan pusat pertanggungjawaban mereka. Menurut Ardiani dan 
Wirasedana (2013) akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem kontrol 
yang penting dalam perusahaan  sebagai sumber informasi guna memfasilitasi 
proses dalam pengambilan keputusan jangka pendek dan jangka panjang.  
Perusahaan yang telah menerapkan akuntansi pertanggungjawaban akan 
membentuk pusat–pusat pertanggungjawabannnya. Manajer pusat–pusat unit yang 
bertanggungjawab atas perencanaan, pencapaian sasaran pelaksanaan, dan hasil 
pelaporan menyampaikan laporan pertanggungjawabannya menggunakan 
penerapan akuntansi pertanggungjawaban untuk dilaporkan kepada pimpinan 
perusahaan (Tin dan Hidayat, 2012). Kinerja yang baik jika perusahaan mampu 
menjalankan aktivitasnya sesuai dengan yang telah ditetapkan sebelumnya dan 
dilihat dalam anggaran laporan keuangannya. 
Penelitian yang terkait pengaruh akuntansi pertanggungjawaban terhadap 
pengendalian biaya, salah satunya oleh (Setiyanto, 2017) yang menyatakan bahwa 
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akuntansi pertanggungjawaban memiliki pengaruh yang signifikan terhadap  
pengendalian biaya. Penelitian yang sama dilakukan oleh (Ardiani dan 
Wirasedana, 2013) yang menyatakan bahwa akuntansi pertanggungjawaban 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap efektifitaspengendalian biaya. 
Penelitian yang dilakukan  (Tarmizi, et al., 2010) yang menyatakan 
terdapat hubungan yang kuat antara pengendalian biaya dalam hubunganya 
dengan akuntansi pertanggungjawaban. Selanjutnya penelitian yang dilakukan 
oleh (Siyanbola dan Raji, 2013) menunjukkan akuntansi pertanggungjawaban 
memiliki dampak yang positif terdapat pengendalian biaya. 
Anik (2013) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa akuntansi 
pertanggung jawaban tidak bepengaruh dalam pengendalian biaya. Kelemahan 
dalam hasil penelitian tersebut karena belum adanya penggolangan biaya dan 
pemberian kode sehingga tidak dapat menilai kinerja perusahaan. Penelitian yang 
dilakukan oleh (Aliu, 2013) bahwa akuntansi pertanggungjawaban tidak 
berpengaruh terhadap pengendalian biaya. Syarat-syarat akuntansi 
pertanggungjawab belum efektif dilakukan oleh perusahaan tersebut karena masih 
berskala kecil. 
Penelitian ini menggunakan variabel syarat-syarat dari akuntansi 
pertanggungjawaban antara lain struktur organisasi, perencanaan anggaran, 
pelaksanaan pengendalian, dan pelaporan sebagai variabel independen. Sementara 
pengendalian biaya sebagai variable dependen. Pada umunya akuntansi 
pertanggungjawaban yang memberikan pengaruh baik atau normal terhadap 
pengendalian biaya dimiliki perusahaan-perusahaan dengan kualitas Modal, SDA, 
SDM yang tinggi atau baik.  
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Akuntansi pertanggungjawaban berusaha untuk mengatasi  penyimpangan 
yang terjadi dengan menggeser penekanan dari produk biaya untuk pengukuran 
kinerja perusahaan (Fowzia, 2011). Akuntansi pertanggungjawaban adalah setiap 
manajer dibuat bertanggung jawab atas kegiatan yang berada di bawah kendalinya 
dan tindakannya diukur dengan hasil pendapatan yang dicapai dan sebagai 
perangkat pengendalian biaya tambahan. Sehubungan dengan uraian diatas, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Akuntansi 
Pertanggungjawaban Terhadap Pengendalian Biaya Studi Perusahaan Manufaktur 
di Kabupaten Boyolali”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka secara umum dapat di 
identifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Akuntansi pertanggungjawaban dilihat penting sebagai salah satu sistem yang 
digunakan untuk mengukur setiap hasil yang dicapai oleh pusat 
pertanggungjawaban. 
2. Perkembangan industri yang semakin banyak membuat perusahaan dituntut 
mampu mengidentifikasi, mengelola, memperbaiki proses bisnis  agar 
tercapainya tujuan perusahaan. 
3. Pengendalian biaya dalam setiap perusahaan sangat penting untuk dapat 
bertahan dalam kelangsungan perusahaan tersebut. 
4. Perusahaan yang tidak mempunyai sistem yang baik akan mengakibatkan 
profit perusahaan menurundan pengkontrolan yang tidak tepat. 
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1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah pada pengaruh penerapan akuntansi pertanggungjawaban 
terhadap pengendalian biaya pada perusahaan manufaktur  Kabupaten Boyolali. 
 
1.3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Apakah pengaruh struktur organisasi berpengaruh pada pengendalian biaya? 
2. Apakah pengaruh perencanaan anggaran berpengaruh pada pengendalian 
biaya? 
3. Apakah pengaruh pelaksanaan pengendalian berpengaruh pada 
pengendalian biaya? 
4. Apakah pengaruh pelaporan terhadap pengendalian biaya? 
 
1.5.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan  masalah diatas, tujuan  dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh struktur organisasi terhadap pengendalian 
biaya. 
2. Untuk mengetahui pengaruh perencanaan anggaran terhadap pengendalian 
biaya. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan pengendalian terhadap 
pengendalian biaya. 
4. Untuk mengetahui pengaruh pelaporan terhadap pengendalian biaya. 
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1.6 .   Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
Merupakan tambahan informasi yang bermanfaat bagi pembaca. Serta 
sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang tertarik pada bidang kajian 
yang sama. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi IAIN Surakarta 
Mahasiswa IAIN Surakarta terkhusus prodi Akuntansi Syariah 
bisa mengambil manfaat dari penelitian ini untuk memperluas 
wawasan dan pengetahuan tentang praktik akuntansi yang 
diterapkan dilapangan serta dapat digunakan untuk referensi 
penelitian selanjutnya. 
b. Bagi Perusahaan 
Bagi perusahaan dapat mengambil manfaat dari penelitian ini 
untuk dijadikan sebagai bahan evaluasi terkhusus pada 
perusahaan manufaktur Kabupaten Boyolali dan menambah 
wawasan dalam menerapkan akuntansi pertanggungjawaban 
terhadap pengendalaian biaya.   
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8.  Sistematika Penulisan Skripsi 
Penelitian ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I. PENDAHULUAN 
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Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, jadwal penelitian serta 
sistematika penulisan. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Bagian ini berisi tentang kajian teori yaitu pengendalian biaya dan akuntansi 
pertanggungjawaban, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir dan 
hipotesis penelitian.  
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, 
sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan 
data, variabel penelitian, definisi operasional variable, dan teknik analisis data.  
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini memuat gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis data, dan 
pembahasahan hasil analisis data (pembuktian hipotesis).  
BAB V. PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran.  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
 
2.1.   Kajian Teori 
2.1.1. Pengendalian Biaya 
Biaya adalah hal yang sangat penting dalam suatu usaha, yang akan 
mempengaruhi laba pada setiap periodenya. Dalam mengendalikan biaya 
pemborosan dihilangkan selam produksi dan bahkan selama administrasi, 
penjualan dan kegiatan distribusi (Mulyadi, 2014). Siyanbola dan Raji (2013) 
menganggap pengendalian biaya sebagai manajemen atau biaya penahan dan 
didefinisikan sebagai aset set luas metode akuntansi biaya dan teknik manajemen 
dengan tujuan meningkatkan efisiensi daerah tertentu seperti departemen, divisi 
atau lini produk dalam operasi tertentu.  
 Anik (2013) mengartikan, pengendalian biaya adalah serangkaian kegiatan 
monotoring dan evaluasi secara terus-menerus serta membandingkan antara 
anggaran biaya dan realisasinya. Sedangkan menurut Setiyanto (2017) 
pengendalian biaya adalah mengendalikan penyimpangan secara analisis terhadap 
penyimpangan sehingga dapat diketahui penyebab terjadinya penyimpangan atas 
selisih tersebut kemudian dilakukan tindak lanjut agar kerugian yang terjadi relatif 
kecil. 
Dijelaskan Subramanyam dan Wild (2010) tahapan-tahapan pengendalian 
biaya yang efektif yaitu:  
1. Penetapan tanggung jawab. 
2. Pengukuran hasil secara periodik. 
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3. Pengambilan tindakan korektif yang penting. 
4. Penelitian cara-cara menentukan biaya. 
 Oleh sebab itu, salah satu cara di atas yang dapat digunakan untuk 
pencapaian efisiensi dengan cara mengurangi biaya, di mana tindakan tersebut 
merupakan bagian dari pengendalian biaya (Subramanyam dan Wild, 2010).  
Menggunakan semua tahapan itu dapat secara lebih efektif dan efisien agar 
diperoleh lebih banyak hasil dengan biaya yang sedikit. 
 Menurut Wei, et al. (2014) keuntungan dari pengendalian biaya adalah : 
1. Memberikan informasi yang tepat mengenai biaya kontrol perusahaan. 
2. Berorientasi untuk mengontrol kegiatan perusahan yang beroperasi dalam 
lingkungan perusahaan. 
Siregar, et al. (2013) menjelaskan bahwa tanggung jawab atas 
pengendalian biaya harus diserahkan kepada personel yang juga 
bertanggungjawab atas penyusunan anggaran untuk biaya yang dikendalikannya. 
Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan sesuai 
dengan apa yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Pengendalian biaya ini dapat dilakukan melalui anggaran biaya yang 
secara kontiniu diadakan pengawasan secara analisis terhadap penyimpangan yang 
terjadi sehingga dapat diketahui penyebab terjadinya penyimpangan atas selisih 
tersebut kemudian dilakukan tindak lanjut agar kerugian yang terjadi relatif kecil 
tidak merugikan perusahaan (Effendy et al., 2015). Pengendalian biaya adalah 
untuk membandingkan biaya yang seharusnya dengan biaya-biaya yang 
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sesungguhnya terjadi dan bila terjadi penyimpangan yang terjadi sampai pada 
dilakukannya tindakan koreksi. 
Beberapa pengendalian biaya menurut Tarmizi, et al. (2010) antara lain : 
1. Perencanaan biaya. 
2. Keputusan pembuatan manajemen. 
3. Pengendalian biaya. 
 Penggolongan biaya dapat disesuaikan dengan perilaku biaya. Biaya-
biayanya yaitu biaya yang dapat dikendalikan yang menjadi tanggung jawab 
penuh dari pimpinan pusat pertanggungjawaban dan biaya yang tidak dapat 
dikendalikan kebijakan pimpinan yang bersangkutan serta kebijakannya tidak 
akan mempengaruhi pengeluaran biaya tersebut (Siregar et al., 2013).  
 Menurut Supriyono, (1999) beberapa faktor yang mempengaruhi 
pengendalian biaya secara bertanggungjawab adalah:  
1. Faktor internal. 
2. Saling ketergantungan dengan departemen lain. 
3. Faktor lingkungan. 
Ketiga faktor tersebut harus diperhatikan dan dibandingkan oleh 
manajemen puncak ketika merancang sistem pengendalian biaya bagi perusahaan 
yang akan dijalankan. Jika mengabaikan hal tersebut dapat menyebabkan sistem 
pengendalian biaya yang disusun kurang efektif dalam mencapai sasarannya. 
Kelayakan pengendalian biaya dibagi menjadi adanya pencatatan dan otorisasi 
untuk pengeluaran biaya, adanya analisis untuk penyimpangan yang terjadi dan 
adanya rekomendasi menanggapi penyimpangan materil (Supriyono, 1999) . 
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Manajemen harus memahami secara detail bagaimana dana–dana yang 
keluar untuk proses produksi. Pengumpulan data yang akurat dan tepat waktu 
adalah dasar dari sistem pengendalian biaya, dan data biaya yang rinci sangat 
penting untuk setiap pengendalian biaya. Maka Pride et al. (2014) menjelaskan 
pemahaman informasi dalam pengendalian biaya antara lain : 
1. Analisis data berfungsi penting dalam pengendalian biaya untuk proses 
perencanaan proses produksi. 
2. Anggaran dan Pengendalian administrasi dapat mengkontrol pengumpulan 
dan pemesanan data rinci biaya. 
 
2.1.2.     Akuntansi Pertanggungjawaban 
Menurut  Lubia (2010) Akuntansi pertanggungjawaban adalah sistem 
yang mengukur berbagai hasil yang dicapai oleh setiap pusat pertanggungjawaban 
menurut informasi yang dibutuhkan oleh para manajer untuk mengoperasikan 
pusat pertanggungjawaban mereka. Pengetahuan bagi manajer terhadap masalah-
masalah bisnis dapat dikendalikan seefektif mungkin dengan mengendalikan 
orang-orang yang bertanggung jawab menjalankan operasi produksi.  
Homgren et al. (2008) berpendapat bahwa dalam akuntansi 
pertanggungjawaban memiliki empat elemen penting yaitu pembebanan tanggung 
jawab, pembuatan ukuran kinerja atau benchmarking,  pengevaluasian kinerja, 
dan pemberian penghargaan. 
Sedangkan akuntansi pertanggungjawaban menurut Hutabarat (2009) 
adalah suatu sistem akuntansi yang memberikan informasi berbagai pusat 
pertanggung jawaban pada keseluruhan organisasi itu dengan menetapkan 
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penghasilan dan biaya tertentu bagi pusat yang memiliki tanggung jawab terhadap 
penyimpangan dan biaya penghasilan yang dianggarkan. Informasi akuntansi 
pertanggungjawaban memberikan informasi yang bermanfaat bagi pimpinanan 
perusahaan untuk pengendalian dan perencanaan proses produksi (Wijayani, 
2014). 
Dari definisi di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa akuntansi 
pertanggungjawaban adalah suatu sistem akuntansi yang membagi struktur 
organisasi atas bagian-bagian atau pusat-pusat pertanggungjawaban yang 
memiliki otoritas dan tanggung jawab yang jelas. Pertanggungjawaban tersebut 
dikumpulkan dan dilaporkan hasil-hasil dari prestasi perusahaan yang telah 
dicapai. Dapat membantu membangkitkan motivasi meningkatkan prestasi para 
manajer pusat akuntansi pertanggunjawaban (Juita, 2014) 
Wijayani (2014) mengatakan beberapa asumsi perilaku dalam sistem 
akuntansi pertanggungjawaban antara lain : 
1. Pengelolaan berdasarkan penyimpangan (management by exception) 
merupakan pengendalian operasi secara efektif yangmemadai. 
2. Pengelolaan berdasarkan tujuan (managemen by objective) akan 
menghasilkan anggaran yang disepakati, sasaran organisasi, dan rencana yang 
dapat dilaksanakan. 
3. Struktur pertanggungjawaban sesuai dengan struktur perusahaan. 
4. Manajer dan bawahannya bersedaia untuk menerima tanggungjawab yang 
dibebankan kepada mereka melalui hirarki organisasi. 
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5. Sistem akuntansi pertanggungjawaban mendorong kerjasama,bukan 
kompetisi. 
 Menurut Anik (2013) akuntansi pertanggungjawaban mempunyai 4 
karateristik yaitu : 
1. Adanya identifikasi pusat pertanggungjawaban. 
2. Adanya standar yang ditetapkan perusahaan sebagai tolak ukur kinerja. 
3. Kinerja manajer / perusahaan diukur dengan membandingkan realisasi dan 
anggaran. 
4. Manajer secara individual diberi penghargaan atau hukuman berdasarkan 
kebijakan manajemen yang lebih tinggi. 
 Akuntansi pertanggungjawaban menurut Lubia (2010) mempunyai tujuan 
yaitu tujuan akuntansi pertanggung jawaban adalah membebani pusat pertanggung 
jawaban dengan biaya yang dikeluarkannya. Akuntansi pertanggung jawaban 
membantu mengadakan evaluasi hasil kerja suatu pusat pertanggung jawaban 
untuk meningkatkan operasi-operasi perusahaan di waktu yang akan datang. 
 Manfaat akuntansi pertanggungjawaban menurut Mulyadi (2016) adalah :  
1. Penyusunan anggaran (jika informasi akuntansi pertanggungjawaban tersebut 
berupa informasi yang akan datang). 
2. Penilaian kinerja manajer pusat pertanggungjawaban (jika informasi 
akuntansi pertanggungjawaban berupa informasi masa lalu). 
3. Pemotivasi manajer pusat pertanggungjawaban (jika informasi akuntansi 
pertanggungjawaban tersebut berupa informasi masa lalu). 
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Tiga manfaat akuntansi pertanggungjawaban tersebut dilakukan agar 
sistem akuntansi pertanggung jawaban dapat berjalan dengan baik. Berdasarkan 
laporan ini akan diketahui apakah rencana yang ditetapkan telah dilaksanakan 
dengan baik atau tidak sehingga jika terjadi penyimpangan-penyimpangan akan 
dapat diselidiki untuk diketahui hal-hal yang menjadi penyebab dan siapa yang 
bertanggung jawab untuk memperbaikinya (Anik, 2013). 
Membentuk dan mempertahankan akuntansi pertanggungjawaban menurut 
Tin dan Hidayat (2012)  adalah sebagai berikut: 
1. Akuntansi pertanggungjawaban didasarkan atas penggolongan tanggung 
jawab manajemen (departemen-departemen) pada semua tingkatan dalam 
setiap organisasi dengan tujuan membentuk anggaran bagi masing-masing 
departemen. Individu yang mengepalai klasifikasi pertanggungjawaban, harus 
bertanggungjawab dan mempertanggung jawabkan biaya-biaya dari 
kegiatannya. 
2. Titik awal dari sistem akuntansi pertanggungjawaban terletak pada bagian 
organisasi dimana ruang lingkup wewenang telah ditentukan. Wewenang 
mendasar pertanggungjawaban biaya-biaya tertentu dan dengan pertimbangan 
serta kerja sama biaya tersebut diajukan dalam anggaran. 
3. Setiap anggaran harus secara jelas menunjukkan biaya-biaya yang dapat 
dikendalikan oleh orang yang bersangkutan. Bagan perkiraan harus 
disesuaikan supaya dapat dilakukan pencatatan atas biaya-biaya yang dapat 
dikendalikan atau pertanggungjawaban dalam kerangka kerja yang mencakup 
dalam wewenang. 
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Menurut Lubia (2010), gambaran mengenai garis besar prinsip akuntansi 
pertanggungjawaban yang diterapkan dalam akuntansi  pertanggungjawaban dapat 
dilaksanakan dengan cara sebagai berikut: 
1. Menentukan garis wewenang dan tanggungjawab secara jelas bagi setiap 
tingkatan manajemen. 
2. Menyusun sistem administrasi yang sesuai dengan garis wewenang dan 
tanggungjawab yang telah ditentukan. 
3. Mencatat dan menilai pegawai sesuai dengan garis wewenang dan tanggung 
jawab masing-masing. 
Pusat pertanggungjawaban adalah unit organisasi yang dipimpin oleh 
seorang manajer yang bertanggung jawab atas aktivitas-aktivitas pusat 
pertanggungjawabannya dalam keadaan baik maupun tidak (Supriyono, 1999). 
Permasalahan yang muncul terkait akuntanasi pertanggunngjawaban berdampak 
serius pada individu maupun organisasi.  
Nurhasanah dan Siti (2015) menjelaskan hubungan organisasi dengan 
akuntansi pertanggungjawaban merupakan salah satu sistem akuntansi yang 
menekankan pada tanggung jawab pribadi dalam suatu perusahaan. Oleh karena 
itu diperlukan pemisahan yang jelas mengenai wewenang dan tanggungjawab 
pribadi yang tercermin dalam struktur organisasi. Wewenang dan tanggungjawab 
tersebut berkaitan dengan pengambilan keputusan atas biaya sertapendapatan 
yang terjadi di bagian yang dipimpinnya (pusat pertanggungjawaban). 
Sedangkan menurut Siregar, et al. (2013) pusat pertanggung jawaban 
merupakan suatu bagian dalam organisasi yang memiliki kendali atas terjadinya 
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biaya, perolehan pendapat, atau penggunaan dana investasi. Setiap pusat 
pertanggungjawaban akan mengkonsumsi masukan tertentu menjadi keluaran 
tertentu. Masukan suatu pusat pertanggungjawaban yang diukur dalam satuan 
laporan untuk mengendalikan biaya. Keluaran suatu pusat pertanggungjawaban 
yang dijual ke pihak luar disebut pendapatan. 
2.1.3. Syarat-syarat Akuntansi Pertanggungjawaban 
 Akuntansi pertanggungjawaban merupakan bagian dari akuntansi 
manajemen yang bertujuan mengumpulkan serta melaporkan akuntansi untuk 
masing-masing pusat pertanggungjawaban, baik berupa rencana maupun 
realisasinya (Aliu, 2013). Setiyanto (2017) menjelaskan akuntansi 
pertanggungjawaban dalam penerapannya mempunyai syarat-syarat antara lain: 
struktur organisasi, perencanaan anggaran, pelaksanaan pengendalian dan 
pelaporan.  
1. Struktur Organisasi 
Juita (2014) menjelaskan struktur organisasi adalah struktur yang harus 
mengambarkan aliran tanggung jawab, wewenang dan posisi yang jelas untuk 
setiap unit kerja dari setiap manajemen. Selain itu, harus menggambarkan 
pembagian tugas dengan jelas. Dimana organisasi disusun sedemikian rupa 
sehingga wewenang mengalir dari tingkat manajemen dari atas ke bawah, sesuai 
tanggung jawab.  
Bentuk organisasi dapat dibedakan menjadi berbagai macam. Menurut 
Wijayani (2014) yang berkaitan dengan pusat-pusat pertanggungjawaban 
dibedakan menjadi dua struktur organisasi yaitu  : 
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a. Organisasi Fungsional  
Pembagian organisasi berdasarkan atas dasar fungsi produksi, fungsi 
pemasaran, fungsi administrasi dan umum.  
b. Organisasi Divisional 
Pembagian organisasi berdasarkan atas dasarfungsi dari divisi-divisi 
penghasil laba. 
Sedangkan menurut Mulyadi (2014)  perusahaan manufaktur mempunyai 
kegiatan pokok mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual. Oleh 
karena itu dua fungsi pokok yang biasanya terdapat diperusahaan manufaktur 
dalam struktur organisasi adalah fungsi produksi dan fungsi pemasaran. Untuk 
mengkoordinasi kedua fungsi tersebut dibentuk fungsi yang ketiga yaitu fungsi 
andministrasi dan umum. 
Adapun fungsi dari struktur organisasi  menurut Kreitner dan Kinicki 
(2014) adalah :  
a. Mengembangkan tugas dan kedudukan masing-masing. 
b. Untuk menciptakan suatu sistem organisasi yang baik. 
c. Untuk menciptakan suatu sistem kerja yang efisen. 
 Selain itu, manfaat dari struktur organisasi menurut Tarmizi, et al. (2010) 
adalah : 
a. Untuk mengetahui besar kecilnya suatu organisasi. 
b. Untuk mengetahui garis saluran wewenang. 
c. Untuk mengetahui berbagai macam satuan organisasi yang ada. 
d. Untuk mengetahui perincian aktifitas tiap satuan organisasi. 
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e. Untuk mengetahui jabatan yang ada. 
f. Untuk mengetahui perincian tugas pejabat. 
2. Perencanaan Anggaran 
Supriyono (1999) mendefinisikan anggaran sebagai suatu rencana terinci 
yang dinyatakan secara formal biasanya dalam satuan uang untuk menunjukkan 
perolehan dan penggunaan sumber-sumber suatu organisasi dalam jangka waktu 
tertentu, biasanya satu tahun. Anggaran dapat berfungsi dengan baik kareba 
didukung struktur suatu organisasi perusahaan yang memadai disesuaikan dengan 
kebutuhan masing-masing pusat pertanggungjawaban sehingga dapat melaporkan 
anggaran dan realisasi.   
Sedangkan Mulyadi (2014) menjelaskan anggaran sebagai suatu rencana 
kerja yang dinyatakan secara kuantitatif, yang diukur dalam satuan moneter 
standar dan satuan ukuran lain, yang mencakup jangka waktu satu tahun. 
Anggaran merupakan suatu rencana kerja jangka pendek yang disusun 
berdasarkan rencana kegiatan jangka panjang yang ditetapkan dalam proses 
penyusunan program. 
Menurut Siregar, et al. (2013) terdapat jenis-jenis anggaran di antaranya 
adalah anggaran biaya, pendapatan dan laba. Dirancang untuk membantu para 
manajer jika ada penyimpangan yang tidak menguntungkan.  
Anggaran sebagai pedoman untuk melaksanakan perencanaan dan 
pengawasan kegiatan  menurut Tarmizi, et al. (2010) mempunyai tujuan sebagai 
berikut : 
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a. Perwujudan dari rasa tanggung jawaban pada perencanaan, akan memaksa 
manajemen untuk selalu berfikir kedepan memajukan perusahaan. 
b. Membantu manajemen didalam mengkoordinir kegiatan-kegiatannya, 
sehingga tujuan masing-masing bagian dalam organisasi sejalan dengan 
tujuan perusahaan secara menyeluruh. 
c. Dengan anggaran, manajemen dapat mengukur prestasi yang telah dicapai 
setiap tingkatan manajemen dengan membandingkan realisasi dengan 
anggaran. 
Untuk pengendaliaan biaya, anggaran biaya harus disusun sesuai dengan 
tingkat manajemen organisasi di perusahaan. Anggaran dalam akuntansi 
pertanggungjawaban merupakan alat untuk menilai pelaksanaan dari bagian-
bagian yang ada dalam perusahaan yang berada di struktur organisasi (Tarmizi, et 
al., 2010).  
Menurut Rosidah dan Krisnadi (2008) anggaran adalah sebagai berikut:  
a. Memaksa para manajer untuk melakukan perencanaan anggaran mendorong 
manajer untuk mengembangkan arah organisasi secara menyeluruh, 
mengantisipasi masalah, dan mengembangkan kebijakan untuk masa depan. 
b. Menyediakan informasi yang dapat digunakan untuk memperbaiki 
pengambilan keputusan keputusan yang lebih baik untuk mencegah 
timbulnya masalah dan menghasilkan status keuangan yang lebih baik. 
c. Menyediakan standar evaluasi kinerja anggaran memberikan standar yang 
dapat mengendalikan penggunaan berbagai sumber daya perusahaan dan 
memotivasi karyawan.  
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d. Memperbaiki komunikasi dan koordinasi . 
Dalam penyusunan anggaran perusahaan, ada beberapa keunggulan yang 
dapat diperoleh bila perusahaan menerapkan penyusunan anggaran yang baik. 
Menurut Homgren, et al. (2008) keunggulan anggaran adalah:  
a. Hasil yang diharapkan dari suatu rencana tertentu diproyeksikan sebelum 
rencana tersebut direncanakan. Bagi manajemen, hasil proyeksi menciptakan 
peluang untuk memilih rencana yang paling menguntungkan untuk 
dilaksanakan. 
b. Dalam penyusunan anggaran, diperlukan analisis yang sangat teliti terhadap 
setiap tindakan yang akan dilakukan.  
c. Anggaran merupakan penelitian untuk kerja sehingga dapat dijadikan patokan 
untuk menilai baik dan buruknya suatu hasil yang diperoleh.  
d. Anggaran memerlukan adanya dukungan organisasi yang baik sehingga 
setiap manajer mengetahui kekuasaan, kewenangan, dan kewajibannya. 
e.  Mengingat setiap manajer dilibatkan dalam penyusunan anggaran, maka 
memungkinkan terciptanya perasaan ikut berperan serta (sense of 
participation). 
 Siregar, et al. (2013) berpendapat, bahwa anggaran  adalah tingkah laku 
individu dan kelompok dalam berbagai proses yang dilaksanakan oleh 
manajemen. Perilaku manajer yang berhubungan dengan anggaran sangat 
bergantung pada hubungannya dengan manajer yang lain dalam kelompok. Agar 
dapat dijalankan dengan baik maka anggaran disusun dengan pihak yang terkait.  
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 Beberapa eleman berikut digunakan untuk memotivasi organisasi agar 
berusaha mencapai tujuan yang dicantumkan dalam anggaran (Homgren et al., 
2008) : 
a. Sistem kompensasi yang menunjukkan dengan jelas hubungan antara hasil 
kerja dan penghargaan. 
b. Sistem penilaian kinerja yang dipahami oleh karyawan. 
c. Sistem komunikasi yang memungkinkan karyawan berhubungan dengan 
pimpinan. 
d. Sistem promosi yang memungkinkan karyawan tetap mengikuti kebijakan 
manajemen. 
e. Sistem pendukung yang membantu karyawan melalui pelatihan, 
pembimbingan, dan perencanaan karier. 
f. Sistem mengakui tidak hanya tujuan perusahaan, tetapi juga kapisitas dan 
kemampuan karyawan. 
g. Sistem yang dapat menentukan tujuan yang masuk akal dan kemungkinan 
besar dapat dicapai. 
Menurut Siregar et al. (2013) selain memiliki keunggulan, anggaran juga 
memiliki beberapa kelemahan, antara lain:  
a. Karena anggaran disusun berdasarkan estimasi (permintaan efektif, kepastian 
produksi dan lain-lain), maka terlaksananya dengan baik kegiatan-kegiatan 
tergantung pada ketepatan estimasi tersebut.  
b. Anggaran hanya merupakan rencana, dan rencana tersebut baru berhasil 
apabila dilaksanakan secara sungguh-sungguh.  
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c. Anggaran hanya merupakan suatu alat yang dipergunakan untuk membantu 
manajer dalam melaksanakan tugas-tugasnya, bukan menguntungkannya. 
d. Kondisi yang terjadi tidak selalu seratus persen sama dengan yang diramalkan 
sebelumnya, sebab itu anggaran perlu memiliki sifat yang luwes. 
Anggaran memiliki fungsi, fungsi anggaran menurut Subramanyam dan 
Wild (2010) adalah sebagai berikut:  
a. Alat perencanaan yang menjadi pedoaman bagi organisasi dalam bertindak. 
b. Alat pengendalian  berguna sebagai alat penilai apakah aktivitas setiap bagian 
organisasi telah sesuai dengan rencana atau tidak..  
Menurut Tin dan Hidayat (2012) anggaran dapat dikelompokkan dari 
berbagai segi agar mempermudah dalam menyusun jenis anggaran yang 
diinginkan sesuai dengan keperluan, diantaranya sebagai berikut:  
a. Segi dasar penyusunan  
a) Anggaran variabel (variable budget) adalah anggaran yang disusun 
berdasarkan interval (kisaran) kapasitas (aktivitas) tertentu dan pada 
intinya merupakan suatu seri anggaran yang dapat disesuaikan pada 
tingkatan aktivitas (kegiatan) yang berbeda. 
b) Anggaran tetap (fixed budget) adalah anggaran yang disusun berdasarkan  
suatu tingkatan kapasitas tertentu.  
b. Segi cara penyusunan  
a) Anggaran periodik (periodic budget) adalah anggaran yang disusun 
untuk satu periode tertentu. Pada umumnya periodenya satu tahun yang 
disusun setiap akhir periode anggaran.  
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b) Anggaran kontinu (continuous budget) adalah anggaran yang dibuat 
untuk mengadakan perbaikan atas anggaran yang pernah dibuat.  
c.    Segi jangka waktu 
a) Anggaran jangka pendek (short-range budget) adalah anggaran yang 
dibuat dengan jangka waktu paling lama satu tahun. Anggaran untuk 
keperluan modal kerja merupakan anggaran jangka pendek.  
b) Anggaran jangka panjang (long-range budget) adalah anggaran yang 
dibuat dalam jangka waktu lebih dari satu tahun. Anggaran untuk 
keperluan investasi barang modal merupakan anggaran jangka panjang.  
d.   Segi bidang  
a) Anggaran operasional (operational budget) adalah anggaran untuk     
menyusun anggaran laba rugi.  
b) Anggaran keuangan (financial budget) adalah anggaran untuk menyusun 
anggaran neraca.  
e.    Segi kemampuan menyusun  
a)  Anggaran komprehensif (comprehensive budget) adalah rangkaian dari 
berbagai jenis anggaran yang disusun secara lengkap.Anggaran 
komprehensif merupakan perpaduan dari anggaran operasional dan 
anggaran keuangan yang disusun secara lengkap. 
b)   Anggaran parsial (partially budget) adalah anggaran yang disusun secara 
tidak lengkap atau anggaran yang hanya menyusun bagian anggaran 
tertentu saja.  
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f.    Segi fungsi  
a) Anggaran tertentu (appropriation budget) adalah anggaran yang 
diperuntukan bagi tujuan tertentu dan tidak boleh digunakan untuk 
manfaat lain. 
b)  Anggaran kinerja (performance budget) adalah anggaran yang disusun 
berdasarkan fungsi kegiatan yang dilakukan dalam organisasi 
(perusahaan).  
g.   Segi metode penentuan harga pokok produk  
   a) Anggaran tradisional (traditional budget) atau anggaran konvensional     
(convensional budget). 
b) Anggaran berdasarkan kegiatan (activity based budget) adalah anggaran  
yang dibuat dengan menggunakan metode penghargapokokan 
berdasarkan kegiatan (activity based costing) dan berfungsi untuk 
menyusun anggaran. 
Hubungan anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban menurut (Lubia, 
2010) adalah proses penyusunan anggaran untuk menetapkan peran (role setting) 
dalam usaha untuk pencapaian sasaranperusahaan. Oleh karena itu, penyusunan 
anggaran hanya mungkin dilakukan jika tersedia informasi akuntansi 
pertanggungjawaban, yang mengukur berbagai nilai sumber daya yang disediakan 
bagi setiap manajer yang berperan dalam usaha pencapaian sasaran yang telah 
ditetapkan dalam tahun anggaran. Dalam proses penyusunan anggaran, informasi 
akuntansi pertanggungjawaban berfungsi sebagai alat pengirim pesan. 
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Informasi tersebut memberikan informasi mengenai keadaan perusahaan 
dalam upaya menurunkan biaya atau  untuk meningkatkan daya saing. Setiap 
manajer pusat pertanggungjawaban harus bertanggung jawab terhadap elemen-
elemen yang secara langsung berada di bawah pengendaliannya. Salah satu 
tanggung jawab manajer adalah tanggung jawab terhadap pendapatan dan biaya 
(Lubia, 2010). Melalui laporan prestasi anggaran setiap pusat 
pertanggungjawaban dibandingkan dengan realisasinya atau nilai aktualnya, 
selanjutnya dapat ditentukan prestasi manajer tiap pusat pertanggungjawaban 
(Wahyudi, 2015). 
3. Pelaksanaan Pengendalian  
Perencanaan adalah rencana manajemen untuk melakukan prosedur yang 
digunakan untuk menentukan kinerja sesuai yang ditetapkan (Siyanbola dan Raji, 
2013). Manajemen akan menetapkan tujuan secara keseluruahan dengan prosedur 
dan standar perusahaan dalam menjalankan perusahaan tersebut. Aliu (2013) 
menjelaskan pengendalian adalah sebagai monitoring dan evaluasi secara terus-
menerus serta membandingkan antara anggaran dan ralisasinya.  
Perusahaan perlu melakukan pengendalian terhadap biaya-biaya yang akan 
dikeluarkan demi mengurangi biaya yang tidak efektif  (Wijayani, 2014). 
Sebagian besar perusahaan tidak mencantumkan dengan rinci pengeluaran yang 
ada di laporan laba rugi pada akun biaya lain-lain secara detail. Apabila itu terjadi 
perusahaan akan mengalami kerugian atau mengurangi keuntungan suatu 
perusahaan.  
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 Wijayani (2014) juga menjelaskan pengendalian harus segera dilakukan  
sebelum menjadi kerugian besar, pengendalian juga merupakan langkah penting 
agar setiap penyimpangan yang terjadi dapat segera dianalisa secepatnya dan 
dinyatakan sedemikian rupa sehingga dapat dimengerti oleh mereka yang 
bertanggung jawab dengan biaya tersebut. Dengan demikian pengendalian, 
kecepatan dan metode akan diambil pada pengendalian biaya perusahaan itu 
sendiri. 
4. Pelaporan 
 Laporan pertanggungjawaban merupakan laporan-laporan yang 
menerangkan hasil dari konsep akuntansi pertanggungjawaban yang memegang 
peranan penting dalam kegiatan penyusunan perencanaan dan pengawasan atas 
jalannya operasi perusahaan (Subramanyam dan Wild, 2010). Di dalam 
pengumpulan atau pelaporan biaya, tiap bidang pertanggungjawaban harus 
dipisahkan antara biaya terkendali dan biaya tidak terkendali. 
 Menurut Siregar, et al. (2013) laporan pertanggung jawaban memiliki dua 
tujuan utama, yaitu:  
a. Memotivasi individu mencapai kinerja yang tinggi dengan melaporkan 
efisiensi dan inefisiensi kepada manajer pusat pertanggungjawaban dan 
atasannya. 
b. Memberi informasi yang dapat membantu manajer pusat pertanggungjawaban 
untuk mengidentifikasi inefisiensi sehingga mereka dapat mengendaliakan 
biaya menjadi lebih efisien.  
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Salah satu kegunaan laporan adalah untuk mengevaluasi kinerja. Apabila 
sistem dirancang dengan baik, maka akuntabilitas memberi motivasi yang besar 
bagi manajer untuk bekerja secara efisien. Manajer pusat pertanggungjawaban 
akan dievaluasi dan dimintai pertanggungjawabannya atas penggunaan sumber 
daya perusahaan (Ardiani dan Wirasedana, 2013). Oleh karena itu, mereka akan 
terdorong untuk memantau secara ketat aktivitas yang dikendalikannya.  
Laporan tersebut boleh jadi merupakan informasi yang sudah diketahui 
manajer. Informasi merupakan suatu komponen yang sangat penting bagi 
perusahaan karena informasi adalah input dasar dalam setiap pengambilan 
keputusan, Informasi yang relevan, tepat waktu, akurat, dan lengkap sangat 
dibutuhkan oleh setiap perusahaan (Juita, 2014). 
Sedangkan menurut Subraamanyam dan Wild (2010) tujuan dalam 
pelaporan pertanggungajwaban sebagai berikut : 
a. Memberi informasi kepada manajer dan atasan menegnai pelaksanaan atau 
prestasi kerja dalam bidang – bidang yang ditanggungjawabi. 
b. Mendorong para manajer dan atasan untuk mengambil tindakan langsung 
yang diperlukan guna memperbaiki prestasi kerja 
Laporan pertanggungjawaban tidak hanya memperlihatkan adanya 
inefisiensi, tetapi juga menunjukkan signifikannya. Dalam konteks ini, laporan 
pertanggungjawaban memberi informasi yang berguna bagi manajer untuk 
mengendalikan biaya (Subramanyam dan Wild, 2010) 
Untuk meningkatkan efisiensi, menurut Rosidah dan Krisnadi (2008) 
laporan pertanggungjawaban harus memiliki karakteristik sebagai berikut:  
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a. Laporan harus sesuai dengan struktur organisasi.  
b. Laporan harus konsisten bentuk dan isinya setiap diterbitkan.  
c. Laporan harus tepat waktu.  
d. Laporan harus diterbitkan secara teratur.  
e. Laporan harus mudah dipahami.  
f.  Laporan memuat perincian yang memadai, tetapi tidak berlebihan.  
g. Laporan harus menyajikan data perbandingan (membandingkan anggaran 
atau standar yang telah ditentukan dengan hasil sesungguhnya).  
h. Laporan harus analitis.  
i. Laporan untuk manajer operasi harus menyajikan informasi mengenai unit 
fisik sekaligus jumlah rupiahnya.  
Setiap laporan harus disusun sedemikian rupa sehingga setiap 
penyimpangan secara jelas diperlihatkan dan mendapat perhatian dari manajer 
yang bertanggung jawab sehingga manajer tidak perlu banyak membaca dan 
mencari dalam laporan tersebut untuk memperoleh informasi yang diinginkan 
(Rosidah dan Krisnadi (2008). Laporan yang berisi informasi tersebutlah yang 
akan menjadi tolak ukur keputusan manajer untuk masa yang akan datang. 
Menurut Mulyadi (2016) dasar-dasar yang melandasi penyusunan laporan 
pertanggungjawaban biaya, yaitu : 
a. Jenjang terbawah yang diberi laporan ini adalah tingkatan manajer bagian. 
b. Manajer jenjang terbawah diberi laporan pertanggungjawaban biaya yang 
berisi rincian realisasi biaya dibandingkan dengan anggaran biaya yang 
disusunnya. 
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c. Manajer jenjang di atasnya diberi laporan mengenai biaya pusat pertanggung 
jawaban sendiri dan ringkasan realisasi biaya yang dikeluarkan oleh manajer-
manajer yang berada di bawah wewenangnya, yang disajikan dalam bentuk 
perbandingan dengan anggaran biaya yang disusun oleh masing-masing 
manajer yang bersangkutan. 
d.  Semakin ke atas, laporan pertanggungjawaban biaya disajikan semakin 
ringkas. 
Menurut Rosidah dan Krisnadi (2008) ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam menyusun laporan pertanggungjawaban yaitu: 
a. Konsep pertanggungjawaban harus diterapkan, artinya bahwa setiap laporan 
biaya, pendapatan dan investasi untuk seorang pejabat harus betul-betul 
merupakan tanggung jawab pejabat yang bersangkutan atau manajer pusat 
pertanggungjawaban. 
b. Prinsip penyimpangan harus diterapkan, artinya untuk menghemat waktu, 
tenaga dan biaya maka setiap laporan harus diarahkan untuk menyoroti hal-
hal yang menyimpang dari rencana saja sehingga dengan demikian hanya 
memusatkan perhatian pada hal-hal yang penting saja. 
c. Angka-angka harus disajikan dalam bentuk perbandingan, yaitu perbandingan 
dilakukan antara pelaksanaan sesungguhnya dengan budget atau ukuran lain 
yang logis untuk memudahkan melihat terjadinya penyimpangan. 
d. Laporan dikembangkan dalam bentuk ikhtisar. Untuk pelaksanaan yang luas 
maka laporan perlu dikembangkan dalam bentuk ikhtisar untuk setiap tingkat 
pimpinan yang lebih tinggi. 
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e. Harus disertai keterangan yang jelas. Setiap laporan harus diikuti dengan 
berbagai komentar dari penyusun maupun pihak yang menerima laporan 
untuk menunjukkan pada hal-hal penting yang perlu mendapat perhatian. 
 Agar tujuan manajer pusat pertanggungjawaban tercapai, maka harus 
diperhatikan lima prinsip dasar penyajian laporan, seperti yang dikemukakan 
Subramanyam dan Wild (2010) adalah : 
a. Harus diterapkan konsep pertanggungjawaban. 
b. Sedapat mungkin harus diterapkan prinsip pertanggungjawaban. 
c. Secara umum, angka-angka harus dapat diperbandingkan. 
d. Sejauh yang dapat dilaksanakan, data harus semakin ringkas untuk jenjang 
pimpinan yang semakin tinggi. 
e. Laporan-laporan pada umumnya harus mencakup komentar-komentar 
interpretatif atau yang jelas dengan sendirinya. 
Laporan pertanggungjawaban menurut Subramanyam dan Wild (2010) 
adalah: 
a. Nomor kode rekening biaya. 
b. Jenis biaya atau pusat pertanggungjawaban. 
c. Realisasi bulan ini. 
d. Anggaran biaya bulan ini. 
e. Penyimpangan biaya bulan ini. 
f. Realisasi biaya sampai dengan bulan ini. 
g. Anggaran biaya sampai dengan bulan ini. 
h. Penyimpangan biaya sampai dengan bulan ini. 
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2.1.4. Hubungan Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap Pengendalian 
Biaya  
 Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu sistem akuntansi yang 
menekankan pada tanggung jawab perorangan, baik dari tingkat manajemen atas, 
menengah maupun bawah. Untuk mencapai hal tersebut dibutuhkan suatu bentuk 
organisasi yang telah memisahkan secara jelas dan tegas wewenang dan tanggung 
jawab tiap-tiap pimpinan (Tarmizi, et al., 2010). Wewenag dan tanggungjawab 
yang dimaksud adalah dalam pengambilan keputusan atas biaya, pendapatan yang 
terjadi pada bagian yang dipimpinnya. Melaui pusat pertanggung jawaban 
manajemen menilai setiap pimpinan atas biaya-biaya terkendali yang menjadi 
tanggung jawabnya dengan cara membandingkan antara realisasi dengan 
anggarannya. 
 Akuntansi dan pengendalian biaya adalah sistem yang dirancang untuk 
mengumpulkan dan melaporkan biaya dengan tingkat individu dari tanggung 
jawab, setiap area pengawasan dibebankan hanya dengan biaya yang sangat 
bertanggung jawab dan lebih memiliki kontrol dalam menjalankan perusahaan 
(Siyanbola dan Raji, 2013). Cara ini dapat bekerja dengan baik dalam 
menunjukkan biaya-biaya  keluar dan menentukkan siapayang bertanggung jawab 
dalam biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mengambil tindakan korektif yang 
cepat. 
 Terdapat hubungan antara akuntansi pertanggungjawaban yang memdai 
dengan pengendalian biaya pada perusahaan. Dimana semakin baik akuntansi 
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pertanggungjawaban maka akan semakin baik pula pengendalian biaya. 
Sedangkan pengendalian biaya yang baik akan memudahkan akunatansi 
pertanggungjawaban dalam perusahaan sehingga tujuan perusahaan akan dicapai 
(Ardiani dan Wirasedana, 2013). 
 
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Sebagai acuan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 
sumber penelitian, yang diantaranya:  
1. Dari penelitian yang dilakukan Setiyanto (2017), menghasilkan bahwa 
berpengaruh positif dan signifikan antara akuntansi pertanggungjawaban 
terhadap pengendalian biaya. 
2. Dari penelitian yang dilakukan Nisak (2016),  menghasilkan bahwa 
penerapan akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh dalam alat untuk 
mengendalikan biaya. 
3. Dari penelitian yang dilakukan Siyanbola dan Raji (2013), hasil penelitiannya 
menujukkan akuntansi pertanggungjawaban memiliki dampak positif 
terhadap pengendalian biaya. 
4. Dari penelitian yang dilakukan Juita (2014), dalam penelitian menujukan 
bahwa akuntansi pertanggungjawaban sangat berperan penting terhadap 
perusahaan. 
5. Dari penelitian yang dilakukan Mojgan dan Safa (2012), penelitian 
menunjukan bahwa akuntansi pertanggungjawaban membantu merencanakan 
dan mengendalikan biaya proses produksi perusahaan. 
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6. Dari penelitian yang dilakukan Fowzia (2011), menghasilkan bahwa 
pengunaan akuntansi pertanggungjawaban mempunyai dampak positif dalam 
kepuasan mengendalikan biaya dalam setiap organisasi. 
7. Dari penelitian yang dilakukan  Ardiani dan Wirasedana (2013), penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan bahwa penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 
efektifitas pengendalian biaya. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Pengaruh Struktur Organisasi, Perencanaan Anggaran, Pelaksanaan 
Pengendalian, dan Pelaporan Terhadap Pengendalian Biaya 
Penerapan akuntansi pertanggungjawaban akan menghasilkan informasi 
akuntansi pertanggungjawaban yang dihubungkan dengan wewenang yang 
dimiliki tiap-tiap manajer. Dengan adanya wewenang dan tanggungjawab yang 
jelas pada tiap-tiap tingkatan manajemen maka akan memudahkan manajemen 
dalam menilai pelaksanaan yang dicapai perusahaan dengan cara membandingkan 
anggaran yang telah ditetapkan dengan realisasi biaya yang sebenarnya (Ardiani 
dan Wirasedana, 2013). Syarat-syarat akuntansi pertanggungjawaban dapat 
membantu dan bertanggungjawab atas penggunaan biaya yang dikendalikannya. 
Dengan akuntansi pertanggungawaban, biaya-biaya yang dikeluarkan oleh divisi 
atau pusat yang bertanggungjawab akan dimintai pertanggungajawabannya. 
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Gambar 2.1 
Skema Kerangka Berfikir 
 
      H1  
     H2 
    H3      
     H4 
 
 
 
2.4.  Hipotesis  
2.4.1. Pengaruh Struktur Organisasi terhadap Pengendalian Biaya 
Menurut Setiyanto (2017), struktur organisasi adalah aliran tanggung 
jawab, wewenang dan posisi yang jelas untuk setiap tingkat manajemen. Struktur 
organisasi sangat penting untuk memberikan tanggung jawab pada tiap-tiap pusat 
pertanggungjawabannya dalam menjalankan tujuan perusahaan. Struktur 
organisasi mencerminkan pembagian dan wewenang dalam perusahaan. Melalui 
struktur organisasi manajemen melaksanakan tugas khusus kepada manajemen 
yang lebih awal agar dapat dicapai pembagian pekerjaan yang bermanfaat.  
Evaluasi akuntansi pertanggungjawaban menghendaki adanya struktur 
organisasi yang dengan jelas menetapkan wewenang (outhortity) dan tanggung 
jawab (responsibility) dari masing-masing manajer pada semua tingkat organisasi. 
Struktur organisasi yang jelas akan memberikan bantuan yang amat besar dalam 
penerapan akuntansi pertanggungjawaban. Dari struktur organisasi dapat dilihat 
Struktur Organanisasi (S0) 
Perecanaan Anggaran (PA) Pengendalian Biaya 
(PB) 
Pelaksanaan Pengendalian 
(PP) 
Pelaporan (PL) 
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dari kadar wewenang yang dilimpahkan jika dilihat adanya kecenderungan untuk 
melimpahkan wewenang yang semakin besar kepada tingkat manajerial menengah 
dan bawah, maka struktur organisasi ini disebut desentralisasi, sedangkan keadaan 
sebaliknya disebut sentralisas (Juita, 2014). 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan Setiyanto (2017), menyatakan bahwa 
struktur organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengendalian biaya. Struktur organisasi yang baik dan memadai akan 
mempengaruhi pengendalian biaya. Maka dapat dirumuskan hipotesis : 
H1 : terdapat pengaruh antara struktur organisasi terhadap pengendalian biaya.  
 
2.4.2. Pengaruh Perencanaan Anggaran terhadap Pengendalian Biaya 
Menurut setiyanto (2017), menjelaskan perencanaan anggaran adalah salah 
satu alat yang digunakan untuk mengendaliakan biaya. Perencanaan anggaran 
yang tepat dalam penyusunan tanggung jawab dapat memberi pengaruh yang baik 
untuk mengendalikan biaya. Perencanaan anggaran dalam laporan akuntansi 
pertanggungjawaban harus dibuat disetiap pusat pertanggungjawaban yang ada, 
oleh karena itu pada proses perencanaan anggaran, masing-masing bagian akan 
terlibat secara aktif untuk menyusun anggaran di bagian mereka. Dalam 
perencanaan anggaran ditentukan siapa saja yang akan melaksanakan sebagian 
kegiatan dan sumber daya ekonomi yang disediakan dalam usaha pencapaian 
tujuan tersebut 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiyanto (2017), bahwa 
perencanaan anggran berpengaruh positif terhadap pengendalian biaya. melalui 
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anggaran dan realisasi biaya pihak manajemen dapat melakukan pengendalian 
biaya. Maka dapat dirumuskan hipotesis : 
H2 : terdapat pengaruh antara perencanaan anggaran terhadap pengendalian biaya 
 
2.4.3. Pelaksanaan Pengendalian terhadap Pengendalian Biaya 
Pengendalian biaya merupakan tanggung jawab masing-masing pusat 
pertanggungjawaban yang melaksanakan anggaran (Nisak, 2013). mengendalian 
program kerja agar dapat tercapai sesuai anggaran yang telah disusun dan 
ditentukan. 
Tidak semua biaya yang terjadi dalam suatu bagian dapat dikendalikan 
oleh manajer, maka hanya biaya-biaya terkendalikan yang harus 
dipertanggungjawabkan. Biaya yang terjadi akan dikumpulkan untuk setiap 
tingkatan manajer, maka biaya harus digolongkan dan diberi kode sesuai dengan 
tingkatan manajemen yang terdapat dalam struktur organisasi. Setiap tingkatan 
manajemen merupakan pusat biaya dan akan dibebani dengan biaya yang terjadi 
didalamnya yang dipisahkan antara biaya terkendali dan biaya tidak terkendali 
(Anik, 2013). 
Nisak (2013) menjelaskan bahwa pelaksanaan pengendalian adalah Untuk 
memastikan bahwa perusahaan melaksanakan strateginya secara efektif dan 
efisien. Dengan adanya pengendalian, suatu anggaran akan dapat berfungsi 
sebagai perencanaan yang baik. Maka dapat dirumuskan hipotesis : 
H3 : terdapat pengaruh antara pelaksanaan pengendalian terhadap pengendalian 
biaya. 
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2.4.4 Pengaruh Pelaporan terhadap Pengendalian Biaya 
Laporan memberikan informasi untuk manajemen mengenai pelaksanaan 
hasil kinerja perusahaan (Nisak, 2013). Informasi ini untuk mengambil keputusan 
untuk masa yang akan datang dan mengevaluasi hasil yang lalu untuk menjaga 
keseimbangan suatu perusaaan. Laporan pertanggungjawaban merupakan suatu 
alat yang merunut informasi pendapatan dan atau biaya ke manajer yang memiliki 
posisi terbaik untuk menjelaskan penyebab terjadinya penyimpangan dan mampu 
merencanakan tindakan untuk memperbaiki penyimpangan yang terjadi. 
Bagian akuntansi biaya setiap bulannya membuat laporan 
pertanggungjawaban untuk tiap-tiap pusat biaya. Setiap awal bulan dibuat 
rekapitulasi biaya atas dasar total biaya bulan lalu, yang tercantum dalam kartu 
biaya. Dari beberapa syarat mengenai penerapan akuntansi pertanggungjawaban 
diatas, dapat dijelaskan bahwa akuntansi pertanggungjawaban didasarkan pada 
kelompok tanggung jawab manajerial (masing-masing departemen atau bagian) 
pada setiap tingkat organisasi dengan tujuan menentukan anggaran bagian bagi 
tiap-tiap departemen yang ada (Aliu, 2013). 
Nisak (2016),menyatakan bahwa pengendalian biaya juga dapat berfungsi 
sebagai mengukur, mencatat, dan melaporkan. Manajer dapat menggunakan 
laporan sebagai pengendalian biaya untuk memantau setiap unit-unit organisasi. 
Maka dapat dirumuskan hipotesis : 
H4 : terdapat pengaruh antara pelaporan terhadap pengendalian biaya. 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan sejak bulan November 2016 sampai selesai, 
dimulai dari penyusunan usulan penelitian sampai terlaksananya laporan 
penelitian. Sedangkan lokasi penelitian dilakukan di Perusahaan Manufaktur 
Kabupaten Boyolali. 
 
3.2. Jenis Penelitian  
Penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah objek penelitian yang menekankan pada pengujian 
teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angkadan 
melalui analisis data dengan menggunakan prosedur statistik (Indriantoro dan 
Supomo, 2011). 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil populasi dari seluruh karyawan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Dinas Perdagangan dan Industri 
Kabupaten Boyolali berjumlah 25 perusahaan besar dengan nilai investasi diluar 
tanah dan bangunan diatas 10 Miliar Rupiah. Populasi yang terdiri dari 56 
karyawan seluruh perusahaan manufaktur meliputi bidang garment, minuman dan 
mebel. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan pemilihan 
teknik purposive sampling. Sampel purposive adalah pengambilan sampel yang 
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berdasarkan atas suatu pertimbangan tertentu seperti sifat-sifat populasi ataupun 
ciri yang telah diketahui peneliti sebelumnya  (Indriantoro dan Supomo, 2011).    
Teknik mengambil sampel yang dilakukan ini secara sengaja dan telah 
sesuai dengan sifat atau kriteria sampel yang diperlukan. Kriteria yang digunakan 
peneliti untuk sampel adalaah manajer perusahaan, bagian accounting, kepala 
bagian  produksi, kepala bagian teknik, kepala bagian pembelian, kepala bagian 
pemasaran, kepala bagian personalia, kepala bagian finishing dan kepala 
pengiriman barang.  
Dalam penelitian ini sampelnya terdiri dari beberapa manajer perusahaaan, 
bagian accounting, dan kepala bagian tiap-tiap departemen pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Dinas Perdagangan dan Industri Kabupaten Boyolali 
berjumlah 40 karyawan. Pilihan ini berdasarkan pada pertimbangan bahwa 
manajer perusahaan, bagian accounting dan kepala bagian tiap-tiap departemen 
memiliki tanggung jawab dalam proses pengendalian biaya perusahaan.  
Sampel strata adalah sampel yang mengklarifikasi suatu populasi ke dalam 
sub-sub populasi berdasarkan karateristik tertentu (Sugiyono, 2013). Untuk 
jumlah karyawan berdasarkan perusahaan agar mempunyai proporsi yang 
sama,besar sampel dapat dicari dengan rumus strata (Sugiyono, 2013): 
ni  = 
𝑁𝑖
ΣN
 x no 
Dalam hal ini : 
ni = Banyaknya sampel karyawan dari tiap departemen. 
Ni = Banyaknya karyawan tiap departemen. 
No = Banyaknya sampel 
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ΣN = Banyaknya populasi 
Besar sampel pada perusahaan adalah : 
1) 11 x 40 = 7,8 : PT. Prima Cosmic 
56 
2) 10  x 40 = 7,1 : PT. Kreasi Gemilang 
56 
3)  10  x 40 = 7,1 : PT. Bintang Terang Abadi Putera 
56 
4) 12 x 40 = 8,5 : PT. Madei 
56 
5) 13   x 40 = 9,2 : PT.Delta Merlin Dunia Textile 
56 
Berdasarkan perhitungan diatas jumlahnya adalah 39,7. Maka, dapat 
disimpulkan sampel yang digunakan peneliti adalah 40 karyawan. Dalam 
pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik penyebaran kuesioner kepada 
manajer perusahaan, bagian  accounting dan kepala bagian tiap-tiap departemen di 
Perusahaan Manufaktur Kabupaten Boyolali. Oleh karena itu untuk mendapatkan 
sampel penelitian, peneliti datang ke Perusahaan Manufaktur Kabupaten Boyolali 
untuk mengambil data dengan cara menyebar kuesioner. 
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Tabel 3.1 
Daftar Jumlah Manajer dan Kepala Bagian Departemen 
Perusahaan Manufaktur di Kabupaten Boyolali 
 
No. Nama Perusahaan Jumlah Manajer 
(orang) 
Jumlah Kepala 
Bagian Departemen 
(orang) 
1. PT. Delta Merlin Dunia Textile 1 7 
2. PT. Prima Kreasi Gemilang 1 7 
3. PT. Prima Cosmic Screen Graphics 1 7 
4. PT. Madei 1 7 
5. PT. Bintang Terang Abadi Putera 1 7 
  Total     5 35 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subyek. Data 
subyek adalah jenis data dalam penelitian yang berasal dari opini, sikap, 
pengalaman, atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang 
menjadi responden dalam penelitian (Indriantoro dan Supomo, 2011) 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Data primer adalah datayang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya 
(Indriantoro dan supomo, 2011). Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara 
langsung melalui cara menyebar kuesioner kepada responden. Yang menjadi 
responden yaitu para manajer perusahaan, bagian accounting dan kepala bagian 
tiap-tiap departemen di Perusahaan Manufaktur Kabupaten Boyolali. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan teknik kuesioner. Pertanyaan peneliti dan jawaban dari responden dapat 
dikemukakan secara tertulis melalui suatu kuesioner (Indriantoro dan Supomo, 
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2011). Teknik ini memberikan tanggungjawab kepada semua responden untuk 
membaca dan menjawab pertanyaan kuesioner tersebut.  
 
3.6. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu : 
1. Variabel dependen yaitu variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel yang lain (Indriantoro dan supomo, 2011). Dalam penelitian ini 
yang termasuk kedalam variabel dependen yaitu pengendalian biaya 
sebagai variabel  (PB). 
2. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel yang 
lainnya (Indriantoro dan supomo, 2011). Dalam penelitian ini yang 
termasuk kedalam variabel independen yaitu struktur organisasi sebagai 
variabel (SO), Perencanaan Anggaran sebagai variabel (PA), 
Pelaksanaan Pengendalian sebagai variabel (PP) dan Pelaporan sebagai 
Variabel (PL). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2011) definisi oprasional adalah 
penentuan konsep sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi 
operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengoperasioanlkan suatu konsep sebuah penelitian. Sehingga memungkinkan 
untuk peneliti selanjutnya melakukan penelitian kembali dengan cara yang sama 
atau mengembangkan cara pengukuran dengan konsep yang lebih baik. Berikut 
ini merupakan definisi operasional variabel beserta ukuran-ukuran atau indikator-
indikatornya. 
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Definisi-definisi operasional dari struktur organisasi, perencanaan 
anggaran, pelaksanaan pengendalian dan pelaporan terhadap pengendalian biaya 
yaitu secara ringkas disajikan pada tabel 3.2 sebagai berikut : 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
  
Sumber Variabel Definisi Indikator  
(Wijayani, 
2014) 
Struktur 
Organisasi 
Aliran tanggung 
jawab, wewenang 
dan posisi yang 
jelas untuk setiap 
tingkat 
manajemen. 
1. Struktur organisasi 
terbagai atas unit-unit 
organisasi. 
2. Tugas yang dibebankan 
kepada setiap unit kerja. 
3. Struktur organisasi 
mempertegas tugas dan 
tanggung jawab. 
4. Sruktur organisasi 
mempermudah tugas 
bawahan maupun atasan. 
5. Kesuaian anggaran biaya 
dengan tingkatan 
manajemen perusahaan. 
6. Cerminan anggaran biaya 
dengan struktur organisasi. 
(Wijayani, 
2014) 
Perencanaan 
Anggaran 
Rencana anggaran 
rencana kerja para 
manajer yang 
akan dilaksanakan 
dan sebagai dasar 
dalam penelian 
kinerjanya, diikut 
sertakan semua 
manajer dalam 
penyusunan 
anggaran. 
1. Proses penyusunan 
anggaran. 
2. Peran manajer dalam 
perencanaan. 
3. Peran anggaran dalam 
perencanaan. 
4. Pelaporan penyimpangan 
anggaran. 
5. Evaluasi anggaran dan 
realisasi. 
(Wijayani, 
2014) 
Pelaksanaan  
Pengendalian 
Untuk 
memastikan 
bahwa perusahaan 
melaksanakan 
strateginya secara 
efektif dan efisien. 
1. Tanggungjawab manajer 
dalam mengendalikan 
biaya. 
2. Analisis manajemen dari 
penyimpangan atau 
menguntungkan. 
3. Tanggungjawab manajer 
pada pengeluaran biaya. 
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4. Pembagian daerah 
pertanggung jawaban bagi 
setiap manajr. 
5. Rapat rutin dalam 
mmecahkan masalah yang 
timbul. 
6. Pembuatan laporan kinerja 
rutin. 
7. Laporan kinerja kepada 
manajer mengenai ada 
tidaknya penyimpangan. 
8. Laporan kinerja 
mengambarkan kemajuan 
atau kemunduran. 
(Wijayani, 
2014) 
Pelaporan  Menggolongkan, 
mencatat dan 
meringkas biaya-
biaya dalam 
hubungannya 
dengan tingkat –
tingkat 
manajemen yang 
bertanggung 
jawab. 
1. Adanya sistem pelaporan 
biaya kepada manajer. 
2. Laporan 
bertanggungjawaban setiap 
pertanggungjawaban. 
3. Laporan 
pertanggungjawaban 
menunjukkan prestasi 
manajer tiap devisi. 
4. Laporan 
pertanggungjawaban 
menginformasikan biaya 
dan realita. 
5. Analisa dan evaluasi 
laporan 
pertanggungjawaban rutin 
dan berkala. 
6. Laporan kinerja 
memberikan gambaran 
kemajuan atau 
kemunduran. 
7. Pengecekkan berulang 
dalam mengendalikan 
realisasi biaya dan 
anggaran. 
(Setiyanto, 
2017) 
Pengendalian 
Biaya 
Tindakan yang 
dilakukan untuk 
mengarahkan 
aktivitas agar 
tidak menyimpang 
dengan tujuan 
yang ditatapkan 
1. Penggolongan biaya sesuai 
dengan biaya terkendali 
atau biaya tidak terkendali. 
2. Kriteria menilai kinerja 
manajer pusat biaya. 
3. Penilaian kinerja untuk 
melihat pencapai sasaran 
perusahaan. 
4. Kinerja manajer pusat 
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sebelumnya biaya merealisasi anggaran 
perusahaan dalam hal 
pengendalian biaya. 
5. Laporan keuangan sesuai 
dengan standar akuntansi 
keuangan (SAK). 
6. Terjadi efisiensi biaya 
dalam perusahaan. 
7. Meningkatnya pendapatan 
perusahaan. 
8. Laporan 
pertanggungjawaban sesuai 
prosedur yang berlaku. 
9. Evaluasi ekonomi, 
efisiensi, dan efektifitas 
sesuai dengan yang 
ditetapkan. 
 
 
3.8. Instrumen Penelitian  
Penelitian ini menguji lima variabel yaitu struktur organisasi, 
perencanaan anggaran, pelaksanaan pengendalian, pelaporan danpengendalian 
biaya. Istrumen diukur menggunakan skala likert, karena skala likert berisi lima 
tingkat preferensi jawaban dengaan pilihan jawaban yaitu : sangat tidak setuju, 
tidak setuju, netral, setuju, sangat setuju (Ghozali, 2016) 
Tabel 3.3 
Skala Likert 
Sumber : (Indriantoro and Supomo, 2011). 
 
3.9. Teknik Analisis Data 
Sangat 
Tidak Setuju 
(STS)  
Tidak Setuju 
(TS) 
Netral 
(N) 
Setuju 
(S) 
Sangat Setuju 
(SS) 
1 2 3 4 5 
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS. Beberapa langkah 
yang perlu digunakan dalam analisis linier berganda dalam penelitian ini 
menggunakan Uji Statistik Deskriptif, Uji Reliabilitas, Uji Validitas, Uji Asumsi 
Klasik, Analisis Regresi berganda, Uji F, dan Uji t. Langkah-langkah tersebut 
dapat dijelaskan sebagai berikut :  
1. Uji Statistik Deskriptif 
    Adalah alat yang digunakan untuk memberikan gambaran atau 
deskripsi suatu data dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai 
maksimum,nilai minimum, penjumlahan (sum), menilai selisish (range), 
nilai maksimum dan minimum (Ghozali, 2016). 
 
2. Uji Instrumen 
a. Uji Reliabilitas 
 Adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 
atau handal jika pertanyaan seseorang terhadap pernyataan dalam kuesioner 
stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016). 
Dalam penelitian ini, untuk uji reliabilitas menggunakan cara one shot 
atau pengukuran sekali saja : dimana pengukuran hanya dilakukan sekali dan 
kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur 
antara korelasi antar jawaban pertannyaan yang dibuat (Ghozali, 2016) Disini 
peneliti menggunakan SPSS untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik 
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Cronbach Alpha (α). Suatu variabel tersebut dikatakan reliabel jika memiliki 
nilai Cronbach Alpha > 0.70 (Ghozali, 2016). 
b. Uji Validitas  
Uji ini digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner tersebut. Suatu kuesioner tersebut dikatakan valid jika pertannyaan 
yang terdapat pada kuesioner tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu 
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2016). 
Untuk mengetahui validitas dari kuesioner yang dibuat oleh peneliti, 
peneliti menggunakan cara melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan 
dengan total skor variabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan bernilai 
positif maka indikator tersebut valid Bila harga korelasi dibawah 0,30, maka 
dapat disimpulkan kalau pertannyaan dalaam kuesioner tersebut tidak valid, 
sehingga harus diperbaiki atau dibuang (Sugiyono, 2009). 
3. Uji Asumsi Klasik  
Merupakan suatu persyaratan yang harus ada pada regresi linier 
berganda. Dalam uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa uji, diantaranya yaitu : 
a. Uji Multikolonieritas  
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Dalam penelitian yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen (Ghozali, 
2016). 
Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance 
inflation factor (VIF). Nilai cutoff umum digunakan untuk menunjukkan 
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adannya Multikolonieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan 
nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2016). 
b. Uji Heteroskedastisitas  
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari risidual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lainnya. Jika suatu variance dari residual satu pengamatan kepengamatan 
yang lainnya tetap, maka disebut homoskes dastisitas dan jika terjadi 
perbedaan dengan pengamatan yang lain  maka disebut heteroskedastisitas. 
Model yang baik dalam penelitian adalah jika terjadi homoskes dastisitas 
(Ghozali, 2016). 
Menurut Ghozali (2016) untuk mengetahui ada tidaknya 
heteroskedastisitas dalam penelitian dapat dilihat dengan Uji Glejser, uji ini 
digunakan untuk meregresi nilai absolut residual terhadap variabel 
independen dengan persamaan regresi sebagai berikut : 
Ut   = α + βXt + vt 
 Jadi variabel independen signifikan atau positif secara statistik 
mempengaruhi variabel dependen, maka indikasi terjadi heteroskedastisitas. 
c. Uji Normalitas  
 Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti yang telah di 
ketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 
distribusi normal (Ghozali, 2016). 
Untuk menguji normalitas residual peneliti menggunakan uji statistik 
non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika nilainya di atas 0,05 maka 
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distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas dan jika nilainya di 
bawah 0,05 maka diinterpretasikan sebagai tidak normal (Ghozali, 2016). 
d. Uji Linearitas 
Uji ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 
digunakan sudah benar atau tidak (Ghozali, 2016). Untuk melakukan uji ini 
harus membuat suatu asumsi atau keyakinan bahwa fungsi yang benar adalah 
fungsi linier.  
Untuk menguji linearitas peneliti menggunakan uji durbin watson 
dilakukan untuk melihat ada tidaknya autokeralasi dalam suatu model regresi 
linear atau kuadrat (Ghozali, 2016). Jika D-W berada diatas dL dengan n dan 
k, maka dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi pada model. Dan jika 
D-W berada dibawa dL maka dapat disimpulkan terdapat auotokorelasi 
positif pada model (Ghozali, 2016). 
4. Uji Ketepatan Model 
a. Uji F  
Uji F ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas 
secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat secara signifikan 
atau positif. Jika nilai probabilitas < 0.05, maka dapat dikatakan terdapat 
pengaruh signifikan atau positif secara bersama-sama antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Namun, jiaka nilai signifikansi > 0,05 maka tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas 
dengan variabel terikat (Ghozali, 2016). 
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b. Uji R2  
Uji R
2 
bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi dependen. Nilai R
2
 adalah antara nol dan satu. 
Nilai R
2 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk mempredeksi variasi variabel dependen 
(Ghozali,2016). 
 Sedangkan nilai Adjusted R
2 
dapat naik atau turun apabila variabel 
independen ditambahkan kedalam model. Nilai adjusted R
2 
dapat bernilai 
positif walaupun dikendaki harus bernilai positif. Secara sistematis jika nilai 
R
2  
= 1. Maka adjusted R
2 
= R
2 
= 1 sedangkan nilai R
2 
= (1 – k)/(n – k). Jika k 
> t, maka adjusted R
2 
akan bernilai negatif (Ghozali, 2016). 
c. Analisis Regresi Linear Berganda 
 Yaitu menambah jumlah variabel bebas yang sebelumnya hanya satu 
variabel menjadi dua atau lebih variabel bebas (Sanuri, 2013). Tujuan dari 
analisis regresi linear berganda untuk mengetahui apakah variabel independen 
berhubungan positif ataukah negatif terhadap variabel dependen. 
Persamaan regresi linear berganda adalah : 
  Y = a + b1.X1 + b2. X2……..+ bn.Xn 
Keterangan : 
Y  = Variabel Terikat 
X1 dan X2  = Variabel Bebas 
a  = Nilai konstanta 
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b1 dan b2 = Nilai koefisien regresi variabel X1 dan X2. 
d. Uji t 
Uji t bertujuan untuk menguji secara parsial variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Hasil uji t dapat dilihat dari tabel coefficients pada kolom 
sig. Jika probabilitas nilai t atau signifikasi < 0,05, maka dapat dikatakan 
bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat secara 
parsial. Namun, jika probabilitas nilai t > 0,05, maka  dapat dikatakan bahwa 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas 
dan variabel terikat (Ghozali, 2016). 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian  
 Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang didapat berupa data primer 
yang berasal dari hasil penyebaran kuesioner. Dalam pengambilan data peneliti 
mengambil dengan cara penyebaran kuesioner,yaitu dengan menyerahkan 
kuesioner secara langsung kepada responden. Dari 25 perusahaan manufaktur di 
Kabupaten Boyolali, peneliti hanya menggunkan 5 perusahaan manufaktur karena 
sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan peneliti. Perusahaan manufaktur yang 
terdiri di bidang garment, minuman, dan mebel. 
 Populasi penelitian ini adalah 56 dengan sampel 40 responden. Responden 
yang dimaksud yaitu manajer, accounting, kepala produksi, kepala teknik, kepala 
pembelian, kepala finishing, kepala pengiriman dan kepala personalia perusahaan 
manufaktur di kabupaten Boyolali yang terdaftar di Dinas Perdagangan dan 
Industri Kabupaten Boyolali. 
Waktu yang dibutuhkan untuk menyebar kuesioner yaitu selama empat 
bulan. Satu minggu untuk meminta izin dan pengambilan data di kantor kesatuan 
bangsa dan politik, dinas perdagangan dan investasi dan pariwisata. 3 bulan 3 
minggu mencari perusahaan dan menyebar kusioner di perusahaan manufaktur 
Kabupaten Boyolali. 
Saat menyebar kuesioner peneliti menyebar 40 kusioner di perusahaan 
manufaktur Kabupaten Boyolali peneliti memperoleh data 40 kuesioner dan 
semua kusioner digunakan oleh peneliti. Peneliti menyertakan foto, sebagai bukti 
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telah mencari data. Akhirnya peneliti meminta ijin untuk dapat foto bersama 
dengan para responden tetapi karena tidak boleh semua diajak foto karena 
menganggu kerja. Akhirnya peneliti meminta salah satu untuk dapat mewakili 
perusahaan sebagai bukti. 
 
4.2.  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 StatistikDeskriptif  
Statistik deskriptif untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, nilai minimum, 
penjumlahan (sum) dan menilai selisish nilai maksimum dan minimum (range) 
(Ghozali, 2016) 
Tabel 4.1  
Statistik Deskriptif 
 
                                               Descriptive Statistics 
 N Rang
e 
Minim
um 
Maxim
um 
Sum Mean Std. 
Deviation 
Statist
ic 
Statist
ic 
Statisti
c 
Statisti
c 
Statist
ic 
Statist
ic 
Std. 
Error 
Statistic 
Struktur 
Organisasi 
40 12 18 30 927 23,17 ,467 2,952 
Perencanaan 
Anggaran 
40 10 15 25 838 20,95 ,428 2,708 
Pelaksanaan 
Pengendalian 
40 9 31 40 1453 36,32 ,371 2,347 
Pelaporan 40 10 25 35 1257 31,43 ,441 2,791 
Pengendalian 
Biaya 
40 11 34 45 1582 39,55 ,430 2,717 
Valid N (listwise) 40        
 
Dari hasil output SPSS menunjukkan : 
1. Struktur organisasi : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah 
responden (N) 40, dari 40 responden nilai struktur organisasi terkecil 
(minimum) adalah 18 atau nilai yang menjawab tidak setuju ada 3 dan 
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struktur organisasi  terbesar (maximum) adalah 30 atau nilai yang 
menjawab sangat setuju ada 32. Rata-rata struktur organisasi dari 40 
responden adalah 23,17 atau nilai menjawab netral ada 40 dengan standar 
deviasi sebesar 2,952. Nilai range merupakan selisih nilai maksimum dan 
minimum yaitu sebesar 12 dan nilai sum merupakan penjumlahan struktur 
organisasi dari 40 responden sebesar 927 . 
2. Perencanaan anggaran : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah 
responden (N) 40, dari 40 responden nilai perencanaan anggaran terkecil 
(minimum) adalah 15 atau nilai yang menjawab tidak setuju ada 2 dan 
perencanaan anggaran terbesar (maximum) adalah 25 atau nilai yang 
menjawab ada 46. Rata-rata perencanaan anggaran dari 40 responden 
adalah 20,95 atau nilai yang menjawab setuju ada 93 dengan standar 
deviasi sebesar 2,708. Nilai range merupakan selisih nilai maksimum dan 
minimum yaitu sebesar 10 dan nilai sum merupakan penjumlahan 
perencanaan anggaran dari 40 responden sebesar 838. 
3. Pelaksanaan pengendalian : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah 
responden (N) 40, dari 40 responden nilaipelaksanaan pengendalian 
(minimum) adalah 31 atau nilai yang menjawab netral ada 3 dan 
pelaksanaan pengendalian (maximum) atau nilai yang menjawab sangat 
setuju ada 95 adalah 40. Rata-rata pelaksanaan pengendalian dari 40 
responden adalah 36,32 atau yang menjawab sangat setuju ada 145  
dengan standar deviasi sebesar 2,347. Nilai range merupakan selisih nilai 
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maksimum dan minimum yaitu sebesar 9 dan nilai sum merupakan 
penjumlahan pelaksanaan pengendalian dari 40 responden sebesar1.453. 
4. Pelaporan : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah responden (N) 40 
dari 40 responden pelaporan terkecil (minimum) adalah 25 atau dengan 
nilai menjawab netral ada 19 dan pelaporan terbesar (maximum) adalah 35 
atau dengan nilai yang menjawab setuju ada 65 . Rata-rata pelaporan dari 
40 responden adalah 31,43 59 dengan standar deviasi sebesar 2,791. Nilai 
range merupakan selisih nilai maksimum dan minimum yaitu sebesar 10 
dan nilai sum merupakan penjumlahan pelaporan dari 40 responden 
sebesar 1257. 
5. Pengendalian biaya : Dari hasil output SPSS menunjukkan jumlah 
responden (N) 40 dari 40 responden pengendalian biaya terkecil 
(minimum) adalah 34 atau nilai nyang menjawab netral ada 7 dan 
pengendalian biaya terbesar (maximum) adalah 25 atau yang menjawab 
sangat setuju ada 91. Rata-rata pengendalian biaya dari 40 responden 
adalah 39,55 dengan standar deviasi sebesar 2,717 atau nilai yang 
menjawab setuju ada 80. Nilai range merupakan selisih nilai maksimum 
dan minimum yaitu sebesar 11 dan nilai sum merupakan penjumlahan 
pengendalian biaya dari 40 responden sebesar 1582. 
 
4.2.2.  Analisis Data 
 Untuk menguji kebenaran dari hipotesis dalam suatu penelitian diperlukan 
suatu analisis.Salah satu analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut 
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adalah analisis statistik dan model analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis kuantitatif. 
1. Uji Instrumen Data 
a. Uji Reliabilitas 
Adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika pertanyaan seseorang terhadap pernyataan dalam 
kuesioner stabil dari waktu ke waktu (Ghozali 2016). 
Disini peneliti menggunakan SPSS untuk mengukur reliabilitas 
dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu variabel tersebut 
dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach Alpha > 0.70 (Ghozali 
2016). Adapun hasil uji reliabilitas terhadap : 
1) Struktur Organisasi  dapat dilihat pada tabel 4.2.  
Tabel 4.2 
uji reliabilitas struktur organisasi  
 
                                  Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized Items 
N of Items 
,756 ,816 7 
 
 
Dari hasil output diatas menunjukkan nilai cronbach’s alpha 
0,756 % > 0,70 % maka variabel struktur organisasi adalah 
reliabel. 
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2) Perencanaan anggaran dapat dilihat pada tabel 4.3 
Tabel 4.3 
Uji Reliabilitas Perencanaan Anggaran 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil output diatas menunjukkan nilai cronbach’s alpha 
0,806% > 0,70 % maka variabel perencanaan anggaran adalah 
reliabel. 
3) Pelaksanaan pengendalian dapat dilihat pada tabel 4.4. 
     Tabel 4.4 
Uji Reliabilitas Pelaksanaan Pengendalian 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil output diatas menunjukkan nilai cronbach’s alpha 
0,738 % > 0,70 % maka variabel pelaksanaan pengendalian 
adalah reliabel. 
4) Pelaporan dapat dilihat pada tabel 4.5. 
Tabel 4.5 
Uji Reliabilitas Pelaporan 
 
 
 
 
 
                                   Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on Standardized 
Items 
N of Items 
,806 ,912 6 
                                       Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on Standardized 
Items 
N of Items 
,738 ,806 9 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items 
N of Items 
,758 ,838 8 
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Dari hasil output diatas menunjukkan nilai cronbach’s alpha 
0,758 % > 0,70 % maka variabel pelaporan adalah reliabel. 
5) Pengendalian biaya dapat dilihat pada tabel 4.6. 
                   Tabel 4.6 
                     Uji Reliabilitas Pengendalian Biaya 
  
 
 
 
 
Dari hasil output diatas menunjukkan nilai cronbach’s alpha 
0,733 % > 0,70 % maka variabel pengendalian biaya adalah 
reliabel. 
2. Uji Validitas 
Untuk mengetahui validitas dari kuesioner yang dibuat oleh 
peneliti, peneliti menggunakan caramelakukan korelasi antar sekor butir 
pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Suatu variabel 
tersebut dikatakan reliabel jikar hitung lebih besar dari r tabel dan nilai 
positif maka butir atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid 
(Ghozali, 2016). 
t tabel = df 
df = N – 2 
    = 40 -2 
     = 38 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized Items 
N of Items 
,733 ,804 10 
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Nilai r tabel dari 38 adalah 0,312. 
Adapun uji validitas terhadap: 
a. Struktur organisasi 
 
Tabel 4.7 
Uji Validitas Struktur Organisasi 
 
Item  R hitung R tabel Keterangan  
So 1 0,587 0,312 Valid  
So 2 0,769 0,312 Valid  
So 3 0,738 0,312 Valid  
So 4 0,504 0,312 Valid  
So 5 0,642 0,312 Valid  
So 6  0,584 0,312 Valid  
 
b. Perencanaan anggaran 
 
Tabel 4.8 
Uji Validitas Perencanaan Anggaran 
 
 
 
 
 
c. Pelaksanaan pengendalian  
Tabel 4.9 
Uji Validitas Pelaksanaan Pengendalian 
 
Item  R hitung R tabel Keterangan  
Pp 1 0,507 0,312 Valid  
Pp 2 0,784 0,312 Valid  
Pp 3 0,567 0,312 Valid  
Pp 4 0,630 0,312 Valid  
Pp 5 0,557 0,312 Valid  
Pp 6 0,465 0,312 Valid 
Pp 7 0,599 0,312 Valid 
Pp 8 0,521 0,312 Valid 
Item R hitung R tabel Keterangan  
Pa 1 0,804 0,312 Valid  
Pa 2 0,739 0,312 Valid  
Pa 3 0,822 0,312 Valid  
Pa 4 0,845 0,312 Valid  
Pa 5 0,790 0,312 Valid  
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d. Pelaporan 
 
Tabel 4.10 
Uji Validitas Pelaporan 
 
Item  R hitung R tabel Keterangan  
Pl 1 0,728 0,312 Valid  
Pl 2 0,870 0,312 Valid  
Pl 3 0,463 0,312 Valid  
Pl 4 0,504 0,312 Valid  
Pl 5 0,485 0,312 Valid  
Pl 6 0,596 0,312 Valid 
Pl 7 0,812 0,312 Valid 
 
e. Pengendalian Biaya 
Tabel 4.11 
Uji Validitas Pengendalian Biaya 
Item  R hitung R tabel Keterangan  
Pb 1 0,695 0,312 Valid  
Pb 2 0,592 0,312 Valid  
Pb 3 0,483 0,312 Valid  
Pb 4 0,663 0,312 Valid  
Pb 5 0,646 0,312 Valid  
Pb 6 0,466 0,312 Valid 
Pb 7 0,489 0,312 Valid 
Pb 8 0,498 0,312 Valid 
 
3. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
variance inflation factor (VIF). Nilai cutoff umum digunakan untuk 
menunjukkan adannya Multikolonieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 
atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2016). 
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                                     Tabel 4.12 
                           Uji Multikolonieritas 
 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Struktur Organisasi .907 1.103 
Perencanaan Anggaran .912 1.096 
Pelaksanaan 
Pengendalian 
.960 1.041 
Pelaporan .975 1.025 
a. Dependent Variable: Pengendalian Biaya 
 
Dari hasil output diatas, hasil perhitungan nilai tolerance 
menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai 
tolerance kurang dari 0,10 yang artinya tidak ada korelasi antar variabel 
independen yang memiliki nilai lebih dari 95 %. Dilihat dari nilai 
Variance Inflansi Factor (VIF) menunjukkan hasil yang sama, yaitu 
tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. 
Jadi dapat disimpulkan tidak ada multikolonieritas antar independen 
dalam model regresi. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk mengetahui hasil dari uji heteroskedastisitas peneliti 
menggunakan uji glejser. Jika output pada SPSS di tabel coefficients 
pada nilai signifikan menunjukkan nilai diatas 0,05 atau 5% maka dapat 
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disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2016) 
                                          Tabel 4.13 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -2.188 3.724 
 
-.588 .561 
Struktur Organisasi .047 .061 .126 .761 .452 
Perencanaan 
Anggaran 
-.111 .067 -.274 -1.663 .105 
Pelaksanaan 
Pengendalian 
.082 .075 .175 1.092 .282 
Pelaporan .051 .063 .130 .817 .419 
a. Dependent Variable: AbsRes 
Dari dasil output diatas menunjukkan nilai variabel independen 
signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen. Hal ini 
terlihat dari nilai signifikan di atas tingkat kepercayaan 0,05 atau 5%. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas atau variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap. 
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4.  Uji Normalitas 
Untuk menguji normalitas residual peneliti menggunakan uji 
statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika nilainya di 
atas 0,05 maka distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas 
dan jika nilainya di bawah 0,05 maka diinterpretasikan sebagai tidak 
normal (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.14 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 40 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,60448082 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,107 
Positive ,107 
Negative -,103 
Kolmogorov-Smirnov Z ,674 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,753 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 
Sig. ,710
c
 
99% Confidence 
Interval 
Lower 
Bound 
,699 
Upper 
Bound 
,722 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Based on 10000 sampled tables with starting seed 1502173562. 
 
Dari hasil output diatas menunjukkan nilai signifikan 0,710 > 0,05 
atau diatas 0,5. Jadi dapat disimpulkan bahwa distribusi data dinyatakan 
memenuhi asumsi normal. 
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5. Uji Linearitas 
Jika F hitung < F tabel maka hipotesis nol diterima yang berarti 
model regresi dalam bentuk linear (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.15 
Uji linear 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil output menunjukkan D-W menunjukkan nilai 2.251 
berada diatas DL=1.2848 dengan N=40 dan K=4 maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. Jadi, model regresi dalam bentuk 
linear. 
6. Uji Ketepan Model 
a. Uji koefisien Determinasi (R2) merupakan alat untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien Determinasi (R
2
)  adalah antara nol dan satu. 
Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan dari variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat 
terbatas. Jika nilai koefisien Determinasi (R
2
) mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen hampir memberikan semua informasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .807
a
 .651 .611 1.69369 2.251 
a. Predictors: (Constant), Pelaporan, Perencanaan Anggaran , Pelaksanaan 
Pengendalian , Struktur Organisasi 
b. Dependent Variable: Pengendalian Biaya 
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yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2016). 
      Tabel 4.16 
        Uji koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Mo
del 
R R 
Squa
re 
Adjuste
d R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimat
e 
Change Statistics Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Chan
ge 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 
,807
a
 
,651 ,611 1,694 ,651 
16,34
1 
4 35 ,000 2,251 
a. Predictors: (Constant), Pelaporan, Perencanaan Anggaran , Pelaksanaan 
Pengendalian , Struktur Organisasi 
b. Dependent Variable: Pengendalian Biaya 
Dari hasil output diatas menunjukkan besarnya nilai adjusted R
2
 
adalah 0,611 atau 61,1% variasi pengendalian biaya dapat dijelaskan oleh 
variasi dari keempat variabel independen struktur organisasi, perencanaan 
anggaran, pelaksanaan pengendalian dan pelaporan.. Sedangkan sisanya 
(100%- 61,1% = 38,9%) dijelaskan oleh variabel lain diluar model. Nilai 
standar eror of the estimate (SEE) sebesar 1,694. 
b. Uji Pengaruh Simultan (F hitung)  
Uji F ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas 
secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat secara signifikan 
atau positif.Jika nilai probabilitas < 0.05, maka dapat dikatakan terdapat 
pengaruh signifikan atau positif secara bersama-sama antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Namun, jiaka nilai signifikansi > 0,05 maka tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas 
dengan variabel terikat (Yursi, 2016). 
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Tabel 4.17 
Uji Pengaruh Simultan (F hitung) 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regressio
n 
187.500 4 46.875 16.341 .000
b
 
Residual 100.400 35 2.869   
Total 287.900 39    
a. Dependent Variable: Pengendalian Biaya 
b. Predictors: (Constant), Pelaporan, Perencanaan Anggaran , Pelaksanaan 
Pengendalian , Struktur Organisasi 
Dari hasil output diatas menunjukkan nilai F hitung sebesar 16,341 
dengan probabilitas 0,000 < 0,05. Jadi model regresi dapat digunakan untuk 
pengambilan keputusan atau dapat dikatakan bahwa struktur organisasi, 
perencanaan anggaran, pelaksanaan pengendalian dan pelaporan terhadap 
pengendalian biaya. 
7. Analisis Regresi Linear Berganda  
Tujuan dari analisis regresi linear berganda untuk mengetahui 
apakah variabel independen berhubungan positif ataukah negatif terhadap 
variabel dependen. Tingkat signifikan jika kurang dari 0,05 maka variabel 
idependen diterima atau berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika 
lebih dari 0,05 maka variabel idependen ditolak atau tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Dari hasil output dibawah ini 
dapat dilihat persamaan regresi linear berganda seperti berikut : 
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Tabel 4.19 
Analisis Regresi Linear Berganda 
 
 
Pengendalian biaya  =2,030 + 0,008.x1 + 0,000.x2 + 0,010.x3+0,038.x4 + 
5,847 
Keterangan : 
a. Konstruk sebesar 2,030menyatakan bahwa jika variabel independen 
dianggap konstruk, maka rata-rata pengendalian biaya sebesar 2,030. 
b. Struktur organisasi terhadap pengendalian biaya mempunyai nilai 
koefisien regresi struktur organisasi sebesar 0,008. Hal ini berarti, 
bahwa setiap kenaikan struktur organisasi maka pengendalian biaya 
akan naik sebesar 0,008 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang 
lain dari model regresi adalah tetap. 
c. Perencanaan anggaran terhadap pengendalian biaya mempunyai nilai 
koefisien regresi perencanaan anggaran sebesar 0,000. Hal ini 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coeffici
ents 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Parti
al 
Part Toler
ance 
VIF 
1 
(Constant) 2,030 5,847  ,347 ,731      
Struktur 
Organisasi 
,271 ,096 ,294 
2,80
6 
,008 ,445 ,429 ,280 ,907 
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berarti, bahwa setiap kenaikan perencanaan anggaran maka 
pengendalian biaya akan naik sebesar 0,000 dengan asumsi bahwa 
variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
d. Pelaksanaan pengendalian terhadap pengendalian biaya mempunyai 
nilai koefisien regresi pelaksanaan pengendalian sebesar 0,010. Hal 
ini berarti, bahwa setiap kenaikan pelaksanaan pengendalian maka 
pengendalian biaya akan naik sebesar 0,010 dengan asumsi bahwa 
variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
e. Pelaporan terhadap pengendalian biaya mempunyai nilai koefisien 
regresi pelaporansebesar 0,038. Hal ini berarti, bahwa setiap 
kenaikan pelaporanmaka pengendalian biaya akan naik sebesar 
0,038 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model 
regresi adalah tetap. 
Dari hasil diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien dari 
keseluruhan variabel independen yaitu struktur organisasi, 
perencanaan anggaran, pelaksanaan pengendalian dan pelaporan 
memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 
pengendalian biaya. Hal ini berarti bahwa apabila struktur 
organisasi, perencanaan anggaran, pelaksanaan pengendalian dan 
pelaporan yang dilakukan perusahaan semakin baik maka 
keefektifitasan pengendalian biaya pada perusahaan akan mengalami 
peningkatan. 
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8. Uji t 
Hasil uji t dapat dilihat dari tabel coefficients pada kolom sig. Jika 
probabilitas nilai t atau signifikasi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 
terdapat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat secara 
parsial. Namun, jika probabilitas nilai t > 0,05, maka  dapat dikatakan 
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara masing-masing 
variabel bebas dan variabel terikat (Yursi, 2016). 
                                        Tabel 4.20 
Uji t 
 
 
Dari hasil output diatas menunjukkan nilai probabilitas signifikan untuk 
struktur organisasi (X1) 0,008 < 0,05. Untuk penyusunan anggaran (X2) 0,000 < 
0,05. Untuk Perencanaan pengendalian (X3) 0,010 < 0,05. Dan pelaporan (X4) 
0,038 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel x1,x2,x3 dan x4 
mempengaruhi pengendalian biaya. 
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4.3. Pembahasan Hipotesis 
Tabel 4.21 
Pembuktian Hipotesis 
 
 
Berdasarkan hasil analisis di atas, maka pembuktian hipotesis dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Sruktur organisasi 
Darihasil pengujian independen sampel T-test menunjukkan nilai 
0,008dan nilai t hitung 2,806.  Oleh karena t tabel ≤ t hitung ≥ t tabel 
(0,257 ≤ 2,806 ≥ 0,257) dan p value < 0,05 atau (0,008< 0,05). Jadi t 
hitung > t tabel dapat disimpulkan bahwa variabel  struktur organisasi 
memiliki kontribusi terhadap pengnedalian biaya. 
Maka kesimpulannya adalah HO ditolak Ha1 diterima, artinya hal 
ini membuktikan bahwa ada pengaruh yang nyata (signifikan) antara 
struktur organisasi terhadap pengendalian biaya. 
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Struktur organisasi sangat penting untuk memberikan tanggung 
jawab pada tiap-tiap pusat pertanggungjawabannya dalam menjalankan 
tujuan perusahaan. Struktur organisasi dapat membantu manajemen untuk 
mengendalikan biaya. Setiap organisasi memiliki struktur organisasi yang 
berbeda dengan organisasi yang lainnya karena bentuk struktur organisasi 
dipengaruhi oleh karakteristik organisasi dan menggambarkan delegasi 
tanggungjawab dan kewenangan pengambilan keputusan. Para manajer 
menetapkan sebuah struktur organisasi untuk mengelola segala aspek yang 
ada dalam perusahaan. 
 Sesuai dengan penelitian Setiyanto (2017), menyatakan bahwa 
struktur organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengendalian biaya. Struktur organisasi yang baik dan memadai akan 
mempengaruhi pengendalian biaya. 
Sehingga hasil dapat dirumuskan : 
H1 = Terdapat pengaruh signifikan antara struktur organiasi 
terhadap pengendalian biaya. 
2. Perencanaan anggaran 
Dari hasil pengujian independen sampel T-test menunjukkan nilai 
0,000 dan nilai t hitung 5,871. Oleh karena t tabel ≤ t hitung ≥ t tabel 
(0,257 ≤ 5,871 ≥ 0,257) dan p value < 0,05 atau (0,000< 0,05). Jadi t 
hitung > t tabel dapat disimpulkan bahwa variabel  perencanaan anggaran 
memiliki kontribusi terhadap pengnedalian biaya. 
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Maka kesimpulannya adalah HO ditolak Ha1 diterima,, artinya hal 
ini membuktikan bahwa ada pengaruh yang nyata (signifikan) antara 
perencanaan anggaran terhadap pengendalian biaya. 
Perencanaan anggaran sebagai alat yang efektif untuk 
mengendalikan biaya. Pengendalian biaya adalah proses yang dimulai dari 
perencanaan anggaran. DariPerencanaan anggaran yang tepat dalam 
penyusunan tanggung jawab dapat memberi pengaruh yang baik untuk 
mengendalikan biaya. Perencanaan anggaran dalam laporan akuntansi 
pertanggungjawaban harus dibuatdisetiap pusat pertanggungjawaban yang 
ada, oleh karena itu pada proses perencanaan anggaran, masing-masing 
bagian akan terlibat secara aktif untuk menyusun anggaran di bagian 
mereka. 
 Sesuai dengan penelitian Setiyanto (2017), menyatakan bahwa 
perencanaan anggaran berpengaruh terhadap pengendalian biaya. Melalui 
anggaran dan realisasi biaya pihak manajemen dapat melakukan 
pengendalian biaya.  
Sehingga hasil dapat dirumuskan : 
H2 = Terdapat pengaruh signifikan antara perencanaan anggaran 
terhadap pengendalian biaya. 
3. Pelaksanaan pengendalian  
Dari hasil pengujian independen sampel T-test menunjukkan nilai 
0,010 dan nilai t hitung 2,727. Oleh karena t tabel ≤ t hitung ≥ t tabel 
(0,257 ≤ 2,727 ≥ 0,257) dan p value < 0,05 atau (0,010< 0,05). Jadi t 
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hitung > t tabel dapat disimpulkan bahwa variabel  pelaksanaan anggaran 
memiliki kontribusi terhadap pengnedalian biaya. 
Maka kesimpulannya adalah HO ditolak Ha1 diterima,, artinya hal 
ini membuktikan bahwa ada pengaruh yang nyata (signifikan)  antara 
pelaksanaan pengendalian terhadap pengendalian biaya. 
Pelaksanaan pengendalian untuk menentukan rencana manajemen 
dalam kegiatan perusahaan. Pelaksanaan pengendalian dilakukan untuk 
dapat membantu manajemen mengendalikan biaya. 
 Sesuai dengan penelitian Nisak (2013), menyatakan bahwa 
pelaksanaan pengendalian mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
pengendalian biaya.Untuk memastikan bahwa perusahaan melaksanakan 
strateginya secara efektif dan efisien.   
Sehingga hasil dapat dirumuskan : 
H3=Terdapat pengaruh signifikan antara pelaksanaan pengendalian   
terhadap pengendalian biaya. 
4. Pelaporan 
Dari hasil pengujian independen sampel T-test menunjukkan nilai 
0,038 dan nilai t hitung 2,155Oleh karena t tabel ≤ t hitung ≥ t tabel (0,257 
≤ 2,155 ≥ 0,257) dan p value < 0,05 atau (0,000< 0,05). Jadi t hitung > t 
tabel dapat disimpulkan bahwa variabel  pelaporan memiliki kontribusi 
terhadap pengnedalian biaya. 
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Maka kesimpulannya adalah HO ditolak Ha1 diterima, artinya hal 
ini membuktikan bahwa ada pengaruh yang nyata (signifikan) antara 
pelaporan terhadap pengendalian biaya. 
Keadaan suatu perusahaan dapat dilihat dari hasil laporan posisi 
keuangan tersebut. Pelaporan yang jelas akan memberikan informasi 
manajemen untuk mengambil keputusan untuk pengendalian biaya. 
Laporan pertanggungjawaban merupakan suatu alat yang merunut 
informasipendapatan dan atau biaya ke manajer yang memiliki posisi 
terbaik untuk menjelaskanpenyebab terjadinya penyimpangan dan mampu 
merencanakan tindakan untukmemperbaiki penyimpangan yang 
terjadi.Laporan pertanggungjawaban berisi perbandingan antara rencana 
kerja yang tertuangdalam anggaran dengan pelaksanaan sesungguhnya. 
 Sesuai dengan penelitian Nisak (2017), menyatakan bahwa 
pelaporan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pengendalian 
biaya. Manajerdapatmenggunakanlaporan sebagai pengendalian biaya 
untuk memantau setiap unit-unit organisasi. 
Sehingga hasil dapat dirumuskan : 
H4 = Terdapat pengaruh signifikan antara pelaporan terhadap 
pengendalian biaya. 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang pengaruh penerapan 
akuntansi pertanggungjawaban dengan syarat-syarat struktur organisasi, 
perencanaan anggaran, pelaksanaan pengendalian, dan pelaporan terhadap 
pengendalian biaya pada perusahaan manufaktur Kabupaten Boyolali, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Adanya pengaruh yang nyata (signifikan) antara struktur organisasi 
terhadap pengendalian biaya pada perusahaan manufaktur kabupaten 
Boyolali. Hal ini dibuktikan bahwa  dengan nilai t hitung 2,806 ≥ t tabel 
0,257 dan nilai signifikan sebesar 0,008 < 0,05. 
2. Adanya pengaruh yang nyata (signifikan) antara penyusunan anggaran 
terhadap pengendalian biaya pada perusahaan manufaktur Kabupaten 
Boyolali. Hal ini dibuktikan bahwa dengan nilai t hitung 5,871 ≥ t tabel 
0,257 dan  nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 
3. Adanya pengaruh yang nyata (signifikan) antara perencanaan 
pengendalian terhadap pengendalian pada perusahaan manufaktur 
Kabupaten Boyolali. Hal ini dibuktikan bahwa dengan nilai t hitung 2,727 
≥ t tabel 0,257 dan nilai signifikan sebesar 0,010 < 0,05. 
4. Adanya pengaruh yang nyata (signifikan) antara pelaporan terhadap 
pengendalian biaya pada perusahaan manufaktur Kabupaten Boyolali. Hal 
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ini dibuktikan bahwa dengan nilai t hitung 2,155 ≥ t tabel 0,257 dan nilai 
signifikan sebesar 0,038 < 0,05. 
 
5.2.  Keterbatasan Penelitian 
1. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner yang berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis, sehingga kemungkinan responden tidak 
memahami pertanyaan dan asal menjawab. 
2. Dalam penelitian ini peneliti hanya menilai perusahaan manufaktur 
diKabupaten Boyolali saja, sehinga peneliti tidak dapat membandingkan 
pengaruh akuntansi pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya di 
perusahaan manufaktur dari beberapa Kabupaten lainnya. 
 
5.3. Saran – saran 
1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya mendampingi responden untuk 
mengisi kusioner.  Karena dengan mendampingi, responden akan lebih 
paham akan pertanyaan yang kita maksud. 
2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya meneliti lebih dari satu 
perusahaan manufaktur dikabupaten lainnya. Sehingga kita bisa 
membandingkan dari perusahaan manufaktur Kabupaten boyolali dengan 
Kabupaten yang lain. 
3. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya untuk menambah jumlah variabel 
lagi dalam melakukan penelitian selanjutnya. 
4. Untuk perusahaan manufaktur, sosialisasi karyawan untuk memahami 
penggunaan akuntansi pertanggungjawaban dalam kegiatan perusahaan. 
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Sehingga penerapan akuntansi pertanggungjawaban menjadi lebih baik 
dan meningkatkan efisiensi biaya pada perusahaan.  
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
No 
Bulan 
 
Nov-16 Jan-17 Feb-17 Mar-17 April-17 Mei-17 Jun-17 Jul-17 Agust-17 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
x                                    
2 Konsultasi    x                                 
3 Revisi 
Proposal 
     x  x   x  x x x x                     
4 Pengumpulan 
Data 
    x x x x x x x x x x x x x x x                  
5 Analisis Data                    x x x x              
6 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                       x             
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                       x             
8 Munaqosah                          x           
9 Revisi Skripsi                           x x x x       
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Lampiran 2 
 
Instrumen/ kuesioner 
Petunjuk pengisian : 
1. Kuesioner ini ditunjukkan kepada manajer, accounting, kepala produksi, 
kepala pembelian, kepala teknik, kepala personalia, kepala finishing 
dan kepala pengiriman barang diperusahaan manufaktur kabupaten 
Boyolali. 
2. Jawaban yang disampaikan kepada peneliti merupakan suatu 
perwujutan dari pengaruh akuntansi pertanggungjawaban terhadap 
pengendalian biaya, sehingga untuk mendapatkan hasil penelitian yang 
maksimal diharapkan Bapak/Ibu dapat menjawab pertanyaan dengan 
benar dan jujur. 
A. Pertanyaan Umum 
a.  Jabatan         : 
b. Jenis Kelamin              :     Laki-laki       Perempuan 
c. Latar Belakang Pendidikan :       Ekonomi   Sosial           Lainnya 
         Teknik   Hukum  
d. Pendidikan Terkahkir       :     SMA / SMK  S1     S3 
        Diploma  S2   
  
B. Pertanyaan Khusus 
Petunjuk Pengisian : 
1. Beri tanda check  ( V ) pada kolom jawaban; 
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STS jika jawaban “Sangat Tidak Setuju”. 
S jika jawaban      “Setuju”. 
N jika jawaban     “Netral”. 
TS jika jawaban    “Tidak Setuju”. 
SS jika jawaban    “Sangat Setuju” 
Keterangan (STS) (S) (N) (TS) (SS) 
Skor 1 2 3 4 5 
 
Jika menurut Bapak/Ibu tidak ada jawaban yang tepat, maka jawaban 
dapat diberikan pada pilihan yang paling mendekati. Jawaban dituangkan dalam 
bentuk skala berupa angka antara 1 s.d 5, dimana semakin besar angka  
menunjukan semakin setuju responden terhadap materi pertanyaan/pernyataan. 
VARIABEL X: AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN 
Struktur Organisasi (X1)  
No Pernyataan 
Penilaian 
STS TS N S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 Di tempat saya bekerja, struktur organisasi 
terbagi atas unit-unit organisasi 
     
2 Saya memahami dengan jelas tugas yang 
dibebankan kepada saya. 
     
3 Struktur organisasi perusahaan memuat 
secara jelas garis wewenang dan tanggung 
jawab setiap tingkatan manajemen. 
     
4 Struktur organisasi mempermudah tugas 
bawahan maupun atasan. 
     
5 Anggaran biaya disusun sesuai dengan 
tingkatan manajemen. 
     
6 Anggaran biaya mencerminkan struktur 
organisasi didalam perusahaan. 
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Perencanaan anggaran (X2) 
No Pernyataan 
Penilaian 
STS TS N S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1. Saya terlibat dalam penyusunan anggaran.      
2. Setiap manajer pusat pertanggungjawaban 
berperan serta dalam menyusun anggaran 
pada bidang yang di pimpinnya. 
     
3. Perusahaan membuat perencanaan dengan 
penyusunan anggaran. 
     
4. 
 
Setiap penyimpangan anggaran yang terjadi 
pada suatu bidang selalu dilaporkan pada 
manajer diatasnya. 
     
 
5. Dalam mengevaluasi anggaran dilakukan 
perbandingan antara anggaran dan 
realisasinya. 
     
 
Pelaksanaan Pengendalian (X3) 
No Pernyataan 
Penilaian 
STS TS N S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1. Saya bertanggungjawab dalam pengendalian 
biaya. 
     
2. Selalu dilakukan evaluasi dan analisis untuk 
setiap penyimpangan yang terjadi 
     
3. Semua pengeluaran biaya merupakan 
tanggungjawab manajer 
     
4. Manajer selalu menganalisis penyimpangan 
berdasarkan laporan yang dibuat masing-
masing departemen. 
     
5. Selalu diadakan rapat rutin dalam 
memecahkan permasalahan yang timbul 
disetiap departemen. 
     
6. Selalu dibuat laporan kinerja secara rutin 
disetiap departemen. 
     
7. Laporan kinerja kepada manajer disusun 
untuk melihat ada atau tidaknya 
penyimpangan. 
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8. Kemajuan atau kemunduran perusahaan 
dapat dilihat dari hasil laporan kinerja. 
     
 
Pelaporan (X4) 
No Pernyataan 
Penilaian 
STS TS N S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1. Adanya sistem pelaporan biaya kepada 
manajer yang bertanggungjawab. 
     
2. Mencantumkan laporan pertanggungjawaban 
serta wajib dibuat setiap pusat 
pertanggungjawaban. 
     
3. Prestasi manajer tiap divisi dapat dilihat dari 
hasil laporan pertanggungjawabannya. 
     
4. Laporan pertanggungjawaban 
menunjukkan informasi antara jumlah 
biaya dianggarkan dengan 
jumlah biaya realita yang sebenarnya 
terjadi. 
     
5. Perusahaan saya selalu melakukan analisis 
dan evaluasi laporan pertanggungjawaban 
secara rutin. 
     
6. Laporan kegiatan kinerja memberikan 
gambaran kemajuan atau kemunduran 
perusahaan. 
     
7. Tindakan pengecekan berulang dijadikan 
dasar dalam mengendalikan realisasi biaya 
dan anggaran. 
     
 
 
 
 
VARIABEL Y : PENGENDALIAN BIAYA 
No Pernyataan 
Penilaian 
STS TS N S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1. Perusahaan saya melakukan penggolongan 
biaya terkendali dan tidak terkendali. 
     
2. Terdapat kriteria untuk menilai kinerja bagi 
seorang manajer pusat biaya. 
     
3. Penilaian kinerja ditujukan untuk menegakan      
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perilaku tertentu didalam pencapaian sasaran 
yang telah ditetapkan. 
4. Kinerja yang dihasilkan oleh seorang 
manajer pusat biaya tidak selalu diukur dari 
anggaran dengan realisasinya. 
     
5. Laporan keuangan yang disajikan oleh 
perusahaan telah sesuai dengan standar 
akuntansi keuangan (SAK.) 
     
6. Terjadinya efisiensi biaya dalam perusahaan      
7. Meningkatnya pendapatan operasi 
perusahaan. 
     
8. Laporan pertanggungjawaban yang dibuat 
oleh perusahaan telah disusun dengan baik 
sesuai dengan prosedur yang berlaku. 
     
 
 
9. Adanya evaluasi terhadap ekonomi, efisiensi, 
dan efektifitas apakah telah sesuai dengan 
target yang di tetapkan. 
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Lampiran 3 
Data Penelitian  
No  so1 so2 so3 so4 so5 so6 X1 pa1 pa2 pa3 pa4 pa5 x2 
1 3 4 4 4 5 5 25 5 4 5 5 5 24 
2 4 4 5 4 5 5 27 5 4 4 4 5 22 
3 3 3 5 4 5 5 25 5 4 4 4 5 22 
4 5 5 4 4 5 3 26 4 2 3 4 5 18 
5 2 2 3 4 5 3 19 4 4 4 4 4 20 
6 3 4 4 4 4 3 22 4 4 4 3 4 19 
7 4 4 3 4 5 4 24 3 3 3 3 3 15 
8 3 4 4 4 4 4 23 4 5 5 5 5 24 
9 5 5 4 4 5 4 27 5 5 4 3 3 20 
10 5 5 3 4 3 4 24 4 4 4 4 4 20 
11 3 3 4 5 5 5 25 3 4 3 3 3 16 
12 4 4 3 5 4 4 24 4 5 5 5 4 23 
13 2 3 4 5 4 5 23 4 4 4 4 4 20 
14 5 5 5 3 4 4 26 5 5 5 5 5 25 
15 3 3 4 3 3 5 21 5 5 5 5 4 24 
16 5 5 5 3 5 4 27 5 4 5 4 4 22 
17 4 3 3 3 4 5 22 4 5 4 5 4 22 
18 4 3 4 4 4 5 24 4 4 5 5 4 22 
19 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 
20 4 4 3 4 3 4 22 4 4 4 4 4 20 
21 4 4 3 4 4 4 23 5 5 4 4 4 22 
22 5 5 5 4 5 4 28 4 4 4 4 4 20 
23 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 
24 4 5 4 5 3 3 24 4 4 4 4 4 20 
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25 3 3 3 3 3 3 18 4 4 4 3 3 18 
26 4 3 3 3 3 3 19 5 5 5 5 5 25 
27 4 3 3 4 3 3 20 4 4 4 4 4 20 
28 3 4 4 4 3 4 22 3 4 5 3 3 18 
29 3 4 5 4 4 4 24 5 5 5 5 5 25 
30 3 4 4 4 4 4 23 4 4 4 4 4 20 
31 4 4 4 4 3 3 22 4 4 4 4 4 20 
32 4 4 3 4 4 4 23 4 4 4 4 4 20 
33 4 3 3 4 3 4 21 5 5 5 4 5 24 
34 3 3 3 3 4 3 19 5 4 5 4 4 22 
35 4 3 3 3 4 3 20 4 5 5 4 4 22 
36 3 3 4 4 3 3 20 4 4 4 2 3 17 
37 3 4 4 4 4 4 23 4 4 4 4 4 20 
38 3 3 3 3 4 3 19 4 4 4 4 4 20 
39 4 3 3 3 4 4 21 3 3 3 3 3 15 
40 4 3 4 4 3 4 22 4 4 4 5 5 22 
pp1 pp2 pp3 pp4 pp5 pp6 pp7 pp8 x3 pl1 pl2 pl3 pl4 pl5 pl6 pl7 x4 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 3 3 5 5 5 3 3 27 
4 4 4 4 4 5 5 5 35 3 3 5 5 5 3 3 27 
4 4 4 4 4 5 4 5 34 5 5 4 4 4 5 5 32 
4 4 4 5 5 4 4 5 35 5 5 4 4 4 5 5 32 
4 4 4 4 5 5 4 5 35 3 4 5 5 5 4 4 30 
5 5 5 5 4 5 5 4 38 5 5 4 4 4 5 5 32 
4 4 4 5 4 5 4 5 35 5 5 5 5 5 5 5 35 
5 4 4 4 4 5 4 4 34 5 5 4 4 4 5 5 32 
4 4 5 5 4 5 5 5 37 4 3 4 4 4 3 3 25 
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5 5 4 5 5 5 5 5 39 5 5 4 4 4 5 5 32 
5 5 5 5 4 4 4 4 36 5 4 4 4 4 4 4 29 
5 5 4 4 5 4 5 5 37 4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 5 4 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 4 5 4 5 5 5 38 5 5 5 5 5 4 5 34 
5 4 4 4 4 4 4 4 33 5 5 5 5 5 3 5 33 
5 5 5 5 5 4 5 5 39 5 5 5 5 5 3 5 33 
4 4 4 5 4 5 5 5 36 3 4 4 4 4 3 4 26 
5 4 4 4 5 5 5 5 37 5 5 5 5 5 5 5 35 
4 4 5 4 5 4 5 5 36 5 4 4 5 3 5 4 30 
5 4 5 4 4 4 5 5 36 5 4 3 4 5 5 4 30 
4 4 5 4 5 4 4 4 34 4 4 4 5 4 4 4 29 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 35 
4 4 5 5 4 3 5 5 35 4 4 5 4 3 5 4 29 
5 5 5 5 5 4 4 5 38 5 5 5 5 4 4 5 33 
4 4 4 4 4 3 4 4 31 5 5 4 4 4 4 5 31 
5 5 5 5 5 5 5 4 39 5 5 5 5 5 5 5 35 
5 4 4 4 4 4 4 4 33 5 5 4 4 4 5 5 32 
5 5 5 4 4 4 4 5 36 4 4 4 4 4 4 5 29 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 4 4 4 5 32 
4 5 4 4 5 5 5 5 37 4 5 4 5 5 4 5 32 
4 4 4 4 4 4 5 4 33 5 5 5 5 5 5 5 35 
5 5 4 4 5 5 4 5 37 5 5 4 5 5 5 5 34 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 5 4 4 4 4 5 31 
4 4 4 5 5 5 4 4 35 5 5 5 5 5 4 4 33 
4 4 4 4 5 5 5 5 36 5 5 5 5 5 5 5 35 
4 5 5 5 5 4 5 5 38 4 5 5 5 4 4 5 32 
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4 5 5 5 5 4 5 5 38 4 5 5 5 4 4 5 32 
4 4 4 5 5 5 4 5 36 4 4 4 4 4 4 4 28 
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pb1 pb2 pb3 pb4 pb5 pb6 pb7 pb8 pb9 y 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
4 4 5 4 5 5 4 4 5 40 
5 5 5 4 5 4 4 4 4 40 
5 5 5 4 5 4 4 5 4 41 
4 4 4 5 4 4 4 5 4 38 
4 5 5 3 4 4 4 4 4 37 
4 4 3 3 4 5 4 4 3 34 
5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 
4 4 4 4 4 4 5 4 5 38 
4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 
4 5 5 5 4 4 4 4 4 39 
4 4 4 4 4 4 5 4 5 38 
5 5 5 5 5 4 4 5 5 43 
5 5 5 5 4 5 4 4 5 42 
5 4 5 4 4 5 5 4 4 40 
4 5 4 5 4 5 5 5 5 42 
4 4 5 5 4 4 4 5 5 40 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
5 4 4 4 4 5 4 4 4 38 
5 5 4 4 4 5 5 5 5 42 
4 4 4 4 4 5 5 5 4 39 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
4 4 4 4 4 5 5 5 4 39 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
4 3 5 5 5 4 4 4 4 38 
4 4 4 4 4 4 4 5 5 38 
3 4 5 4 4 4 4 4 4 36 
5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 
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5 5 4 5 5 5 5 5 5 44 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 
4 4 4 4 4 4 5 5 5 39 
5 5 4 5 4 4 5 4 5 41 
4 5 4 4 4 5 4 4 4 38 
5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
4 3 5 3 4 5 5 5 5 39 
5 4 4 4 4 5 5 4 5 40 
4 4 4 4 4 5 5 4 5 39 
4 4 3 4 4 4 4 4 5 36 
4 4 5 5 4 4 4 4 4 38 
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Lampiran 4 
Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimu
m 
Maximu
m 
Sum Mean Std. 
Deviation 
Statisti
c 
Statisti
c 
Statistic Statistic Statisti
c 
Statisti
c 
Std. 
Error 
Statistic 
Struktur Organisasi 40 12 18 30 927 23,17 ,467 2,952 
Perencanaan 
Anggaran 
40 10 15 25 838 20,95 ,428 2,708 
Pelaksanaan 
Pengendalian 
40 9 31 40 1453 36,32 ,371 2,347 
Pelaporan 40 10 25 35 1257 31,43 ,441 2,791 
Pengendalian Biaya 40 11 34 45 1582 39,55 ,430 2,717 
Valid N (listwise) 40        
 
 
Lampiran 5 
Uji Reliabilitas Struktur Organisasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,756 ,816 7 
 
 
Uji Reliabilitas Perencanaan Anggaran 
 
                Reliability Statistics 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Reliabilitas Pelaksanaan pengendalian 
 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,806 ,912 6 
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                           Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,738 ,806 9 
 
Uji Reliabilitas Pelaporan 
 
Reliability Statistics 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Reliabilitas Pengendalian Biaya 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 
Uji Validitas Struktur Organisasi 
 
Correlations 
 so1 so2 so3 so4 so5 so6 X1 
so1 
Pearson Correlation 1 ,688
**
 ,201 ,000 ,156 ,061 ,587
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,213 1,000 ,337 ,708 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
so2 
Pearson Correlation ,688
**
 1 ,496
**
 ,297 ,275 ,105 ,769
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,001 ,062 ,086 ,519 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
so3 
Pearson Correlation ,201 ,496
**
 1 ,278 ,431
**
 ,433
**
 ,738
**
 
Sig. (2-tailed) ,213 ,001  ,082 ,005 ,005 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
so4 Pearson Correlation ,000 ,297 ,278 1 ,207 ,314
*
 ,504
**
 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,758 ,838 8 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,733 ,804 10 
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Sig. (2-tailed) 1,000 ,062 ,082  ,201 ,049 ,001 
N 40 40 40 40 40 40 40 
so5 
Pearson Correlation ,156 ,275 ,431
**
 ,207 1 ,393
*
 ,642
**
 
Sig. (2-tailed) ,337 ,086 ,005 ,201  ,012 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
so6 
Pearson Correlation ,061 ,105 ,433
**
 ,314
*
 ,393
*
 1 ,584
**
 
Sig. (2-tailed) ,708 ,519 ,005 ,049 ,012  ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 
X1 
Pearson Correlation ,587
**
 ,769
**
 ,738
**
 ,504
**
 ,642
**
 ,584
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000  
N 40 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas Perencanaan Anggaran  
 
Correlations 
 pa1 pa2 pa3 pa4 pa5 x2 
pa1 
Pearson Correlation 1 ,539
**
 ,588
**
 ,492
**
 ,637
**
 ,804
**
 
Sig. (2-tailed) 
 
,000 ,000 ,001 ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 
pa2 
Pearson Correlation ,539
**
 1 ,700
**
 ,474
**
 ,276 ,739
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 
 
,000 ,002 ,085 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 
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pa3 
Pearson Correlation ,588
**
 ,700
**
 1 ,586
**
 ,445
**
 ,822
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 
 
,000 ,004 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 
pa4 
Pearson Correlation ,492
**
 ,474
**
 ,586
**
 1 ,764
**
 ,845
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,002 ,000 
 
,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 
pa5 
Pearson Correlation ,637
**
 ,276 ,445
**
 ,764
**
 1 ,790
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,085 ,004 ,000 
 
,000 
N 40 40 40 40 40 40 
x2 
Pearson Correlation ,804
**
 ,739
**
 ,822
**
 ,845
**
 ,790
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
N 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas Perencanaan Pengendalian 
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Correlations 
 pp1 pp2 pp3 pp4 pp5 pp6 pp7 pp8 x3 
pp1 
Pearson 
Correlation 
1 ,603
**
 ,302 ,150 ,051 ,169 ,102 -,056 ,507
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,059 ,355 ,757 ,297 ,531 ,731 ,001 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
pp2 
Pearson 
Correlation 
,603
**
 1 ,495
**
 ,458
**
 ,371
*
 ,170 ,328
*
 ,219 ,784
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,001 ,003 ,018 ,295 ,039 ,174 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
pp3 
Pearson 
Correlation 
,302 ,495
**
 1 ,458
**
 ,168 -,170 ,328
*
 ,107 ,567
**
 
Sig. (2-tailed) ,059 ,001  ,003 ,301 ,295 ,039 ,511 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
pp4 
Pearson 
Correlation 
,150 ,458
**
 ,458
**
 1 ,195 ,212 ,245 ,199 ,630
**
 
Sig. (2-tailed) ,355 ,003 ,003  ,228 ,190 ,127 ,218 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
pp5 
Pearson 
Correlation 
,051 ,371
*
 ,168 ,195 1 ,214 ,227 ,377
*
 ,557
**
 
Sig. (2-tailed) ,757 ,018 ,301 ,228  ,185 ,159 ,017 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
pp6 
Pearson 
Correlation 
,169 ,170 -,170 ,212 ,214 1 ,173 ,237 ,465
**
 
Sig. (2-tailed) ,297 ,295 ,295 ,190 ,185  ,287 ,142 ,002 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
pp7 
Pearson 
Correlation 
,102 ,328
*
 ,328
*
 ,245 ,227 ,173 1 ,411
**
 ,599
**
 
Sig. (2-tailed) ,531 ,039 ,039 ,127 ,159 ,287  ,008 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
pp8 
Pearson 
Correlation 
-,056 ,219 ,107 ,199 ,377
*
 ,237 ,411
**
 1 ,521
**
 
Sig. (2-tailed) ,731 ,174 ,511 ,218 ,017 ,142 ,008  ,001 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
x3 
Pearson 
Correlation 
,507
**
 ,784
**
 ,567
**
 ,630
**
 ,557
**
 ,465
**
 ,599
**
 ,521
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,001  
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Uji Validitas Pelaporan 
Correlations 
 pl1 pl2 pl3 pl4 pl5 pl6 pl7 x4 
pl1 
Pearson 
Correlation 
1 ,735
**
 -,031 -,008 ,077 ,597
**
 ,675
**
 ,728
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,851 ,963 ,637 ,000 ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
pl2 
Pearson 
Correlation 
,735
**
 1 ,224 ,188 ,191 ,507
**
 ,937
**
 ,870
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,165 ,245 ,237 ,001 ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
pl3 
Pearson 
Correlation 
-,031 ,224 1 ,693
**
 ,423
**
 -,109 ,151 ,463
**
 
Sig. (2-tailed) ,851 ,165  ,000 ,007 ,504 ,352 ,003 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
pl4 
Pearson 
Correlation 
-,008 ,188 ,693
**
 1 ,621
**
 -,042 ,108 ,504
**
 
Sig. (2-tailed) ,963 ,245 ,000  ,000 ,796 ,507 ,001 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
pl5 
Pearson 
Correlation 
,077 ,191 ,423
**
 ,621
**
 1 -,048 ,123 ,485
**
 
Sig. (2-tailed) ,637 ,237 ,007 ,000  ,769 ,450 ,001 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
pl6 
Pearson 
Correlation 
,597
**
 ,507
**
 -,109 -,042 -,048 1 ,507
**
 ,596
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,504 ,796 ,769  ,001 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
pl7 
Pearson 
Correlation 
,675
**
 ,937
**
 ,151 ,108 ,123 ,507
**
 1 ,812
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,352 ,507 ,450 ,001  ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
x4 
Pearson 
Correlation 
,728
**
 ,870
**
 ,463
**
 ,504
**
 ,485
**
 ,596
**
 ,812
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,003 ,001 ,001 ,000 ,000  
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Uji Validitas Pengendalian Biaya 
 
 
 pb1 pb2 pb3 pb4 pb5 pb6 pb7 pb8 pb9 y 
pb1 
Pearson 
Correlation 
1 ,598
**
 ,241 ,362
*
 ,512
**
 ,328
*
 ,212 ,096 ,128 ,695
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,134 ,022 ,001 ,039 ,189 ,557 ,430 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
pb2 
Pearson 
Correlation 
,598
**
 1 ,222 ,402
*
 ,375
*
 ,130 ,022 ,088 ,039 ,592
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,168 ,010 ,017 ,425 ,894 ,588 ,809 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
pb3 
Pearson 
Correlation 
,241 ,222 1 ,380
*
 ,538
**
 ,000 -,103 ,053 ,000 ,483
**
 
Sig. (2-tailed) ,134 ,168  ,016 ,000 1,000 ,525 ,748 1,000 ,002 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
pb4 
Pearson 
Correlation 
,362
*
 ,402
*
 ,380
*
 1 ,441
**
 ,040 ,083 ,210 ,253 ,663
**
 
Sig. (2-tailed) ,022 ,010 ,016  ,004 ,809 ,609 ,194 ,116 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
pb5 
Pearson 
Correlation 
,512
**
 ,375
*
 ,538
**
 ,441
**
 1 ,168 ,006 ,183 ,051 ,646
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,017 ,000 ,004  ,300 ,973 ,259 ,754 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
pb6 
Pearson 
Correlation 
,328
*
 ,130 ,000 ,040 ,168 1 ,503
**
 ,204 ,091 ,466
**
 
Sig. (2-tailed) ,039 ,425 1,000 ,809 ,300  ,001 ,206 ,575 ,002 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
pb7 
Pearson 
Correlation 
,212 ,022 -,103 ,083 ,006 ,503
**
 1 ,390
*
 ,459
**
 ,489
**
 
Sig. (2-tailed) ,189 ,894 ,525 ,609 ,973 ,001  ,013 ,003 ,001 
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Lampiran 7 
Uji Multikolonieritas 
         Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Struktur 
Organisasi 
.907 1.103 
Perencanaa
n Anggaran 
.912 1.096 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
pb8 
Pearson 
Correlation 
,096 ,088 ,053 ,210 ,183 ,204 ,390
*
 1 ,373
*
 ,498
**
 
Sig. (2-tailed) ,557 ,588 ,748 ,194 ,259 ,206 ,013  ,018 ,001 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
pb9 
Pearson 
Correlation 
,128 ,039 ,000 ,253 ,051 ,091 ,459
**
 ,373
*
 1 ,476
**
 
Sig. (2-tailed) ,430 ,809 1,000 ,116 ,754 ,575 ,003 ,018  ,002 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
y 
Pearson 
Correlation 
,695
**
 ,592
**
 ,483
**
 ,663
**
 ,646
**
 ,466
**
 ,489
**
 ,498
**
 ,476
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,002 ,001 ,001 ,002  
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Pelaksanaan 
Pengendalia
n 
.960 1.041 
Pelaporan .975 1.025 
a. Dependent Variable: Pengendalian Biaya 
 
Lampiran 8 
Uji Heteroskedastisitas  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -2.188 3.724  -.588 .561 
Struktur Organisasi .047 .061 .126 .761 .452 
Perencanaan Anggaran -.111 .067 -.274 -1.663 .105 
Pelaksanaan 
Pengendalian 
.082 .075 .175 1.092 .282 
Pelaporan .051 .063 .130 .817 .419 
a. Dependent Variable: AbsRes 
 
Lampiran 9 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 40 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,60448082 
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Most Extreme 
Differences 
Absolute ,107 
Positive ,107 
Negative -,103 
Kolmogorov-Smirnov Z ,674 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,753 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 
Sig. ,710
c
 
99% Confidence 
Interval 
Lower 
Bound 
,699 
Upper 
Bound 
,722 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Based on 10000 sampled tables with starting seed 1502173562. 
 
 
Lampiran 10 
Uji linearitas 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 11 
Uji koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Mo
del 
R R 
Squa
re 
Adjuste
d R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimat
e 
Change Statistics Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Chan
ge 
df1 df2 Sig. F 
Change 
            Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .807
a
 .651 .611 1.69369 2.251 
a. Predictors: (Constant), Pelaporan, Perencanaan Anggaran , Pelaksanaan 
Pengendalian , Struktur Organisasi 
b. Dependent Variable: Pengendalian Biaya 
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1 
,807
a
 
,651 ,611 1,694 ,651 
16,34
1 
4 35 ,000 2,251 
a. Predictors: (Constant), Pelaporan, Perencanaan Anggaran , Pelaksanaan 
Pengendalian , Struktur Organisasi 
b. Dependent Variable: Pengendalian Biaya 
 
 
Lampiran 12 
Uji Pengaruh Simultan (F hitung) 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 187.500 4 46.875 16.341 .000
b
 
Residual 100.400 35 2.869   
Total 287.900 39    
a. Dependent Variable: Pengendalian Biaya 
b. Predictors: (Constant), Pelaporan, Perencanaan Anggaran , Pelaksanaan 
Pengendalian , Struktur Organisasi 
 
Lampiran 13 
Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coefficie
nts 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Parti
al 
Part Toler
ance 
VIF 
1 (Constant) 2,030 5,847  ,347 ,731      
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Lampiran 14 
Analisis Regresi Linear Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
Struktur 
Organisasi 
,271 ,096 ,294 
2,80
6 
,008 ,445 ,429 ,280 ,907 
1,10
3 
Perencanaan 
Anggaran 
,616 ,105 ,614 
5,87
1 
,000 ,659 ,704 ,586 ,912 
1,09
6 
Pelaksanaan 
Pengendalian 
,322 ,118 ,278 
2,72
7 
,010 ,241 ,419 ,272 ,960 
1,04
1 
Pelaporan ,212 ,098 ,218 
2,15
5 
,038 ,225 ,342 ,215 ,975 
1,02
5 
a. Dependent Variable: Pengendalian Biaya 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coeffici
ents 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Parti
al 
Part Toler
ance 
VIF 
1 
(Constant) 2,030 5,847  ,347 ,731      
Struktur 
Organisasi 
,271 ,096 ,294 
2,80
6 
,008 ,445 ,429 ,280 ,907 
1,10
3 
Perencanaan 
Anggaran 
,616 ,105 ,614 
5,87
1 
,000 ,659 ,704 ,586 ,912 
1,09
6 
Pelaksanaan 
Pengendalian 
,322 ,118 ,278 
2,72
7 
,010 ,241 ,419 ,272 ,960 
1,04
1 
Pelaporan ,212 ,098 ,218 
2,15
5 
,038 ,225 ,342 ,215 ,975 
1,02
5 
a. Dependent Variable: Pengendalian Biaya 
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Lampiran 15 
Pembuktian Hipotesis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardize
d Coefficients 
Standa
rdized 
Coeffici
ents 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Parti
al 
Part Toler
ance 
VIF 
1 
(Constant) 2,030 5,847  ,347 ,731      
Struktur 
Organisasi 
,271 ,096 ,294 
2,80
6 
,008 ,445 ,429 ,280 ,907 
1,10
3 
Perencanaan 
Anggaran 
,616 ,105 ,614 
5,87
1 
,000 ,659 ,704 ,586 ,912 
1,09
6 
Pelaksanaan 
Pengendalian 
,322 ,118 ,278 
2,72
7 
,010 ,241 ,419 ,272 ,960 
1,04
1 
Pelaporan ,212 ,098 ,218 
2,15
5 
,038 ,225 ,342 ,215 ,975 
1,02
5 
a. Dependent Variable: Pengendalian Biaya 
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Lampiran 16 
 
1. Pabrik Garment : PT. Prima Kreasi Gemilang ( Jl. Butuh 06/01,blok B, 
Mojosongo, Boyolali.) Pabrik Garment. 
 
 
2. Pabrik Garment. : PT. Prima Cosmic Screen Grapichs (Jl. Butuh 06/01, blok A, 
Mojosongo, Boyolali). 
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3. Pabrik Garment : PT. Delta Merlin Dunia Textile (Jl.Raya Pengging, Ngaru-
aru, Banyudono, Boyolali)  
 
 
4. Pabrik Mebel : PT. Madei (Jl. Kering Indah 11/05, Sawit, Boyolali) . 
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5. Pabrik Minuman Susu : PT. Bintang Terang Putera Abadi (Jl.karangduren 
11/05 No. 832, , Sawit, Boyolali). 
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LAMPIRAN 17 
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